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jeli dan teliti...
Tahapan dilalui, setiap bagian mendapat sentuhan

Tiada detil terlewatkan demi sebuah kesempurnaan

ASURANSI JASINDO berkarya dengan komitmen dan satu tujuan

untuk menyajikan kualitas perlindungan...
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IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
FINANCIAL HIGHLIGHT

Informasi Keuangan dalam bentuk perbandingan selama 5 (Iima) tahun buku.
Five Year Summary of Financial Report

Catatan : Premi Netto = ( Premi Bruto-Premi R/A ) ± Komisi

URAIAN / Descriptions 2004 2003 2002 2001 2000

 

Premi Bruto - Gross Premiums

- Premi Korporasi - Corporate Business Premiums 1,465,426 1,204,066 748,398 1,169,038 419,057

- Premi Ritel - Retail Business Premiums 353,426 258,090 167,050 130,986 88,204

- Premi Indirect - Indirect Premiums 150,201 148,055 191,556 179,237 111,356

Jumlah Premi Bruto - Total Gross Premiums 1,969,053 1,610,211 1,107,004 1,479,261 618,617

Premi Netto - Net Premiums 515,309 401,908 305,629 250,953 195,408

Klaim Bruto - Gross Claims 391,980 350,219 626,411 1,213,465 193,318

Hasil Underwriting - Underwriting Results 111,656 94,224 91,138 31,964 12,576

Total Investasi -Total investments 786,586 702,080 511,340 424,844 336,212

Hasil Investasi - Investment Results 71,082 40,526 20,953 76,888 79,579

Cadangan Teknik - Technical Reserves 418,635 340,142 307,180 304,966 247,812

Hutang Klaim - Claim Liabilities 46,799 48,174 43,657 48,761 34,923

Beban Usaha - Operational Expenses 168,588 150,232 112,573 94,645 75,695

Laba Sebelum pajak - Income Before Taxes 101,803 81,856 75,029 84,799 80,624

Laba Setelah Pajak - Net Income 82,905 67,088 62,751 66,307 62,613

Modal - Equity 437,452 378,350 327,266 315,309 294,252

Total Assets - Total Assets 1,363,042 1,105,343 1,042,282 1,218,291 841,989

Deviden - Dividends N/A 16,772 25,100 33,154 30,471

 
Rasio Rasio Keuangan - Financial Ratios

Klaim Bruto / Premi Bruto - Gross Claims / Gross Premiums 19.91% 21.75% 56.59% 82.03% 31.25%

Hasil Investasi / Total Investasi - Investment Results / Total Investments 9.04% 5.77% 4.10% 18.10% 23.67%

Investasi / Cad Teknik + Htg. Klaim -
 Investment / Technical Reserves +  Claim Liabilities 169.00% 180.80% 145.75% 120.11% 118.91%

RBC Jasindo Konvensional - RBC Jasindo Conventional 170.75% 120.97% 120.51% 108.00% 126.00%

RBC Jasindo Takaful - RBC Jasindo Takaful 227.55% 122.83% N/A N/A N/A

RBC Jasindo Konvensional dan Takaful -
RBC Jasindo Conventional and Takaful 171.28% 120.97% N/A N/A N/A

ROE ( Laba Stlh Pajak/ Rata-Rata Assets) -
ROE (Net Income / Average Assets) 20.32% 19.02% 19.53% 21.76% 20.78%

ROA ( Laba Sbl Pajak/ Rata-Rata Assets) -
ROA (Income Before Taxes / Average Assets) 8.25% 7.62% 6.64% 8.23% 10.15%

Note: Net Premiums = ( Gross Premiums-Reinsurance Premiums )± Commisions

Each step taken with a touch on each part

Each detail thought of, and perfection an art

Asuransi Jasindo carves an achievement, with total commitment

And a common intention, which is quality protection

 

 

Sharp and Accurate...

( Dalam Ribuan Rupiah ) / ( Expressed in Thousand Rupiah Unless Otherwise Stated )
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LAPORAN  DEWAN KOMISARIS  DAN DEWAN DIREKSI

Dalam kesempatan ini perkenankanlah kami Dewan

Komisaris  menyampaikan laporan tentang kinerja

PT. Asuransi Jasa Indonesia (Jasindo) pada tahun 2004,

dan pandangan mengenai prospek bisnis perusahaan.

 

Sebagaimana kita ketahui kinerja perekonomian Indonesia 

pada tahun 2004 cukup menggembirakan. Hal ini terlihat

dari beberapa indikator ekonomi makro yang menunjukkan

pergerakkan diatas perkiraan semula, sekalipun pada tahun

2004 itu terjadi perubahan yang cukup signifikan dalam

pola kehidupan demokrasi di Indonesia. Kondisi tersebut

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi perusahaan

dalam pencapaian target yang telah ditetapkan.

 

Sejalan dengan perkembangan positif kondisi makro

ekonomi tersebut, Asuransi Jasindo juga berhasil

membukukan kinerja yang menggembirakan. Di tahun

2004, Asuransi Jasindo mencatatkan perolehan premi bruto

Rp. 1,97 Trilyun atau 32% diatas target yang telah

ditetapkan, sementara laba  setelah pajak (non konsolidasi)

mencapai Rp. 82,90 milyar atau 112% dari target.

Pertumbuhan premi bruto sebesar 22,29% dan

pertumbuhan laba setelah pajak sebesar 23,58%

dibandingkan tahun sebelumnya.

 

Perolehan prestasi yang telah dicapai tersebut, terlihat

tidak cukup mudah dicapai karena pada tahun 2004 masih

diwarnai adanya persaingan yang sangat ketat di industri

asuransi dalam negeri dan bahkan dengan praktik-praktik

underwriting yang tidak prudent.
 

Pada tahun 2004, Asuransi Jasindo tetap melanjutkan

pelaksanaan strategi untuk lebih memfokuskan bisnisnya

pada pengembangan usaha bisnis ritel untuk pertumbuhan

jangka panjang dan memperbaiki perbandingan portofolio

bisnis perusahaan antara bisnis korporasi dengan ritel,

sebagaimana telah digariskan didalam Rencana Jangka

Panjang Perusahaan.

First of all allow me on behalf of the Board of Commissioners

to present our report on the performance of PT. Asuransi

Jasa Indonesia (Persero) in 2004 and express our views on

the Company’s business prospects.

 

The national economic performance in 2004 was quite

encouraging if we look at the macro economic indicators

which were beyond our expectations despite significant

changes that took place in our democratic life. This

condition had to a large extent contributed to the

Company’s success in reaching the targets.

 

Along with the macro economic developments, Asuransi

Jasindo recorded satisfactory achievements. In 2004, the

Company gained gross premiums in the amount of

Rp. 1.97 trillion, 32% above the targets set for the  year,

and net income (non-consolidated) reached Rp. 82.90

billion or  112% of the target. Gross premiums grew 22,29%

and net income 23,58% over the prior year.

 

In its struggle to attain satisfactory results, the Company

went through difficult times facing competition which in

2004 was so tight that in order to win the competition some

companies carried out practices which were against Prudent

Underwriting principles.

 

In 2004, Asuransi Jasindo continued to realize its strategic

plans focusing on the retail business development to ensure

its long term growth, and increase the corporate business

portfolio to match the development of the retail business.

Laporan Dewan komisaris

1. Moelyadi, SE,MH, Komisaris Utama/Chairman

2. Dr.Tjip Ismail,SH,MBA,MM, Komisaris/Commissioner

3. Drs. R. Moch. Atlap Noor Syamsoe,  Komisaris/Commissioner

4. KRHT.H. Didi Supriyanto, SH, Komisaris/Commissioner

1

2 3
4

Commissioners’ Report

Commissioners’ and Directors’ Reports
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Sudah menjadi suatu komitmen dari segenap jajaran
manajemen  dan karyawan Asuransi Jasindo untuk
mewujudkan terciptanya “Good Corporate Governance”
di Asuransi Jasindo. Selama tahun 2004 berbagai upaya 
perbaikan dalam berbagai aspek terus menerus dilakukan
mengacu pada prinsip-prinsip tersebut dengan sebuah
tujuan akhir yaitu untuk memberikan nilai yang lebih baik
kepada seluruh stakeholders.
 
“Good Corporate Governance” tersebut menjadi perhatian
tersendiri bagi Komisaris mengingat peranan Komisaris
sebagai pengawas dan pengarah terlaksananya
“Good Corporate Governance” di perusahaan.
 
Selanjutnya dalam menghadapi tantangan dan peluang di
tahun yang akan datang, Asuransi Jasindo telah
mempersiapkan berbagai langkah antisipatif. Prospek usaha
di industri asuransi kerugian nasional masih sangat menarik
terutama segmen ritel, meski persaingan yang semakin
ketat merupakan tantangan yang harus dihadapi
perusahaan. Memperluas jaringan pemasaran dengan
pembukaan Kantor-Kantor Penjualan yang baru dan
penciptaan produk yang inovatif serta memelihara loyalitas
pelanggan adalah salah satu langkah yang dilakukan untuk
memperkuat posisi perusahaan di pasar.
 
Kami yakin dengan komitmen serta dukungan dari seluruh
stakeholders, Visi dari PT. Asuransi Jasa Indonesia untuk
“Menjadi Perusahaan yang Tangguh Dalam Persaingan
Global dan Menjadi Market Leader di Pasar Domestik “
dapat diwujudkan.
 
Di penghujung tahun 2004, sesuai dengan Surat Keputusan
Menteri BUMN No.KEP-105/MBU/2004 tanggal 11 Oktober
2004 terjadi pergantian anggota dewan Komisaris yaitu
Drs. Kartomo Wiryobroto, Drs. Rachmanto, dan  Teguh
Wiyono, SH, MBA digantikan dengan anggota Dewan
Komisaris yang baru yaitu masing-masing Didi Supriyanto,
SH,  Tjip Ismail, SH, MM dan  Drs. R. Moch. Atlap Noor
Syamsoe.
 
Kepada Anggota Dewan Komisaris yang telah mengakhiri
masa tugas dan pengabdiannya  di Asuransi Jasindo kami
ucapkan terimakasih atas kerjasama yang baik selama ini
dalam menjalankan fungsi pengawasan yang telah
dipercayakan oleh Pemegang Saham.

It has always been the commitment of Asuransi Jasindo

management and all employees to apply Good Corporate

Governance (GCG) within the company. During 2004,

improvements were made in all aspects based on GCG

aimed at presenting the best results to all stakeholders.

The commissioners keep a watchful eye on the application

of Good Corporate Governance in view of their tasks to

control and direct the application of GCG in the Company.

 

Furthermore, in the face of challenges and opportunities in

the coming year, Asuransi Jasindo has taken anticipatory

steps. For Asuransi Jasindo, despite the increasingly tight

competition, prospects in general insurance business

continue to be alluring, particularly in the retail segment.

Accordingly, extending its marketing network by opening

new sales representative offices, creating innovative products

and maintaining the clients loyalty has been one of the steps

taken to strengthen the Company’s position in the market.
 

We are confident that with the commitments and support

of all stakeholders, the vision of PT. Asuransi Jasa Indonesia,

which is “To become a strong company amidst global

competition and a market leader in the domestic market”

can be well realized.
      

At the end of 2004, pursuant to the Decree of Minister of

State-owned Companies No. KEP-105/MBU/2004 dated

11 October 2004, Drs. Kartomo Wiryobroto, Drs. Rachmanto

and Teguh Wiyono, SH, MBA are no longer in charge as

commissioners.  They have been replaced by new members,

namely Didi Supriyanto, SH, Tjip Ismail, SH,MM and

Drs. R. Moch. Atlap Noor Syamsoe.
 

We want to thank the outgoing commissioners for their

dedication and cooperation in carrying out the tasks

entrusted by the shareholders.

 

A k h i r  K a t a ,  k a m i  u c a p k a n  s e l a m a t  d a n
ter imakasih  kepada segenap Direksi, Karyawan dan
Mitra-mitra usaha  atas prestasi yang telah diraihnya serta
kerjasama yang baik selama ini.

In closing, we heartily congratulate the Board of Directors,
employees and business partners for the remarkable
achievements attained during the year under review and
thank them for their cooperation.

Drs. R. Moch.Atlap Noor Syamsoe
Komisaris   Commisioner

Moelyadi, SE, MH
Komisaris Utama   Chairman

KRHT.H.Didi Suprianto,SH
Komisaris   Commisioner

Dr. Tjip Ismail,SH, MBA,MM
Komisaris   Commisioner
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Laporan Dewan Direksi

Praise be to Almighty God for allowing PT Asuransi Jasa

Indonesia to pass through the year 2004 successfully.

It is indeed an honor to present to the shareholders the

Annual Report for the year ending 31 December 2004.

As the business cycle in the Asia Pacific Region reached

its peak, the economic activity performance in Indonesia

in 2004 went beyond everybody’s expectation.  The lower

inflation and stronger confidence of the people urged the

national economy to gradually grow to nearly 5%.  This

conducive macro economic condition had largely

contributed to the Company’s achievements during the

year under review.  In the meantime the world reinsurance

condition showed betterment in the international reinsurance

market.       

The approaches of the reinsurers were however still

conservative and selective.  Their capacity and readiness

to give quotations for the l ines of insurance and

reinsurance business, such as in casualty and in oil and

gas was very limited.

Our national insurance industry at present is not

structurally balanced in that the captive market dominates

the insurance market. 

Moreover, a large number of insurance companies face

problems in strengthening their capital, thus weakening the

power of small companies to compete with the larger ones.

Puji Syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Pengasih

yang atas rahmat-Nya PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero)

telah berhasil melewati tahun 2004.

 

Merupakan kehormatan bagi saya, mewakili Dewan Direksi

PT. Asuransi Jasa  Indonesia menyampaikan kepada

Pemegang Saham, Laporan Tahunan untuk tahun yang

berakhir 31 Desember 2004.

 

Sejalan dengan puncak siklus bisnis di negara asia pasifik,

kinerja perekonomian Indonesia di tahun 2004 bergerak

diatas perkiraan semula. Laju pertumbuhan ekonomi secara

bertahap meningkat mendekati 5% disertai dengan

membaiknya inflasi dan menguatnya kepercayaan

masyarakat. Kondusifnya kondisi ekonomi makro Indonesia

tersebut telah memberikan kontribusi yang cukup besar

bagi perusahaan dalam pencapaian target yang telah

ditetapkan.

 

Sementara itu gambaran kondisi perasuransian dunia ditandai

dengan membaiknya kondisi pasar reasuransi internasional.

Namun demikian pendekatan yang dipakai oleh reasuradur

dalam tahun 2004 masih tetap konservatif dan selektif.

Kapasitas dan reasuradur yang bersedia memberikan quotasi

untuk beberapa jenis asuransi dan reasuransi sangat terbatas,

seperti Casualty dan Oil & Gas Business.

 

Didalam negeri gambaran kondisi perasuransian nasional

ditandai dengan struktur industri asuransi yang sangat

timpang dimana captive market masih mendominasi pasar

asuransi.

Minimnya permodalan akibat ketidakmampuan menambah

modal bagi sebagian besar perusahaan asuransi di Indonesia

juga mewarnai potret industri asuransi nasional, sehingga

perusahaan asuransi kecil sulit berkembang dan bersaing

dengan asuransi besar.

1. Drs. Edi Subekti, Direktur Utama/President Director

2. Ir. Mustafa Ashari, Direktur Teknik & Luar Negeri/Technical and Foreign Affairs Director

3. Bambang Hertanto, Direktur Pemasaran Korporasi/Corporate Business Director

4. Drs. Soeprijono Ak. MM, Direktur Keuangan/Finance Director

5. Drs. Herman Moenir MM, Direktur Operasi Ritel/Ritail Operation Director

2 4 1 3 5

Directors’ Report
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Meskipun terdapat dukungan reasuransi dari luar negeri,

kejadian klaim individual atau katastropis yang cukup besar

dalam tahun 2004, seperti klaim PT. Petrowidada (US$ 47,7

million) dan klaim tsunami Aceh juga akan ikut mewarnai

menurunnya kinerja industri asuransi nasional dibanding

tahun-tahun sebelumnya.

 

Dari sudut persaingan di pasar industri asuransi nasional,

dampak dari arus globalisasi dirasakan semakin memberikan

tekanan yang berat. Hal ini tercermin dengan makin

banyaknya pemain asing yang menyerbu pasar Asuransi di

Indonesia, dengan demikian memberikan banyaknya pilihan

bagi masyarakat pengguna jasa asuransi.

Dengan kondisi yang demikian itu, tentu tidak mudah bagi

perusahaan asuransi untuk bertahan, dan yang terjadi adalah

semangat untuk memenangkan persaingan dengan tidak

berdasarkan prudent underwriting serta penerapan rate yang

tidak adequate.

 

Namun demikian dengan semangat kerja keras dan kerjasama

yang solid serta tetap menjaga profesionalisme dilandasi

keinginan yang kuat untuk memberikan pelayanan yang

terbaik kepada stakeholders, perusahaan dapat melewati

tahun 2004 dengan hasil yang menggembirakan. Dimana

pada tahun 2004 perusahaan mencatat perolehan  laba  non

konsolidasi sebelum pajak  sebesar  Rp.101,80 milyar

dibandingkan dengan laba sebelum pajak tahun 2003

sebesar  Rp. 81,86 milyar, terdapat pertumbuhan sebesar

24.37%.  Pencapaian tersebut  merupakan  pencapaian laba 

tertinggi dalam sejarah Asuransi Jasindo dan merupakan

gambaran  hasil dari perbaikan kinerja  terus menerus

(continuous improvement) di seluruh aspek operasional yang

dilakukan oleh Manajemen.

 

Dari segi pendapatan, premi bruto perusahaan meningkat

sebesar  22,29% dari Rp 1,61 trilyun ditahun 2003, menjadi

Rp.1,97 trilyun pada tahun 2004. Diperkirakan Asuransi

Jasindo dapat mempertahankan market share sesuai dengan

yang telah diperoleh pada tahun 2003 sebesar 12,45%. 

Hal ni menunjukkan tingginya tingkat kepercayaan konsumen

kepada Asuransi Jasindo  untuk memberikan proteksi

terhadap aset-aset mereka baik kustomer korporasi  maupun 

ritel.

Sedangkan pencapaian hasil underwriting tahun 2004 sebesar

Rp. 111,65 milyar  naik 18,50% dari tahun 2003, dan kinerja

hasil investasi yang berasal dari pengelolaan investasi yang

dimiliki Asuransi Jasindo juga meningkat sebesar 75,40%

dari Rp. 40,52 milyar pada tahun 2003 menjadi Rp. 71,08

milyar pada tahun 2004.

 

Pencapaian kinerja perusahaan sebagaimana tersebut diatas

berkat upaya-upaya  perluasan jaringan layanan domestik,

penyediaan fasilitas reasuransi yang lebih efisien dan

akomodati f ,  serta pengelolaan investasi  yang

mempertimbangkan alternatif-alternatif investasi yang dapat

memberikan hasil yang lebih baik dengan tetap

memperhitungkan risiko.

 

Terlepas dari semua kegiatan operasional yang berorientasi

bisnis tersebut, Asuransi Jasindo  tetap tidak melupakan

komitmennya terhadap lingkungan. Melalui sejumlah Kantor

Cabang, semenjak tahun 1992 sampai dengan tahun 2004

telah diberikan bantuan pinjaman dari Program Kemitraan

dan Bina Lingkungan kepada 768 mitra usaha kecil dan

koperasi meliputi 17 propinsi di Indonesia.

 

Segala upaya yang dilakukan tersebut ditujukan sebagai

salah satu bentuk perwujudan komitmen seluruh jajaran

komisaris, manajemen dan karyawan PT. Asuransi Jasa

Indonesia dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan

berlandaskan pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate

Governance.

 

Bag i  Asurans i  Jas indo,  penerapan pr ins ip-pr ins ip

Good Corporate Governance t idak hanya merupakan

keharusan tetapi juga kebutuhan. Perwujudan penerapan

prinsip-prinsip tersebut antara lain dapat dilihat dengan telah

terbentuknya Komite Audit sejak tahun 2003, dan adanya

standard operating procedure yang jelas serta transparan,

baik untuk bidang operasional maupun non operasional.

Despite the support of overseas reinsurance companies,

the huge amount of individual and catastrophic claims

in 2004 such as PT Petrowidada’s (US $ 47.7 million) and

tsunami claims in Aceh has inevitably brought about a

powerful impact on the performances of the national

insurance industry as a whole.

Furthermore the increasingly heavy impact of globalization

has caused the national insurance market to be more

competitive, enabling a greater number of foreign players

to take part in the competition.  As a result, a wider selection

of insurance companies is now available to the insurance

user community.

This unfavourable condition has caused a tremendous blow

to a number of insurance companies and so for their survival

some of them are offering inadequate rates, a practice

which is no doubt against prudent underwriting principles. 

Nevertheless, with the spirit of hard work and solid

cooperation and maintaining professionalism at all times in

providing the best service to stakeholders, Asuransi Jasindo

has managed to pass through 2004 with encouraging results.

This is evident in the Company’s performance in

non–consolidated profits before taxes which rose 25.65 %

from Rp 81.02 billion in 2003 to Rp 101.80 billion in 2004,

a historic record indeed due to continuous improvements

in all operational aspects by the management.

Income wise, the Company’s gross premiums rose 18.22%

from Rp 1.61 trillion in 2003 to Rp 1.97 trillion in 2004.  It

is assumed that Asuransi Jasindo can keep its market share

of 12.45% which was attained in 2003. 

This reveals the high level of consumers’ trust in Asuransi

Jasindo for protecting their corporate as well as retail assets.

Meanwhile the 2004 underwriting results were recorded at

Rp 111.65 billion, an increase of 18.50% from 2003.  A

dramatic rise of 75.40% was also noted in the investment

results, from Rp 40.52 billion in 2003 to Rp 71.08 billion in

2004.

All these achievements have been due to the Company’s

continuous efforts in widening the domestic service

network, providing more efficient and accommodating

reinsurance facilities, as well as managing investment

that focuses on investment alternatives that will bring

about better results with a minimum of risk.

Apart from its business – oriented operational activities,

Asuransi Jasindo faithfully keeps its commitment to the

community development.  Through its branch offices, during

the years 1992 to 2004, the Partnership and Community

Development Programs provided loans to 768 small–scale

enterpreneurs and cooperatives, covering over 17 provinces

in Indonesia.

All this worthwhile endeavour was one of the ways to realize

the commitments of the Commissioners, management and

employees in keeping the company value on the basis of

Good Corporate Governance principles.

For Asuransi Jasindo, the application of Good Corporate

Governance is not only a must, but also a need.  This

application can be seen among other things in the formation

of Audit Committee in 2003, and the clear and transparent

standard operating procedures for both operational and

non-operational activities.
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Upaya-upaya untuk terus mengembangkan penerapan

prinsip Good Corporate Governance tersebut tidak hanya

berhenti disitu saja. Di akhir tahun 2004 pihak manajemen

telah melakukan kajian mengenai penerapan manajemen

risiko di perusahaan. Selaras dengan prinsip transparansi,

maka Entreprise-Wide Risk Management yang luas dan

terpadu sudah saatnya diterapkan. Sebagai bentuk

implementasinya, ditahun 2005 telah direncanakan

pembentukan sebuah unit didalam organisasi yang khusus

menangani Pengelolaan Risiko.

 

Mengingat kondisi politik pasca pemilu 2004 lebih stabil

dan proyeksi pertumbuhan ekonomi tahun 2005 sebesar

5,5% diperkirakan akan lebih mendorong perkembangan

industri asuransi nasional. Kondisi ini diharapkan dapat lebih

mendorong reasuransi internasional untuk memberikan

dukungan yang lebih besar.

 

Seiring dengan membaiknya kondisi politik dan ekonomi

tersebut dan membaiknya tingkat kesejahteraan masyarakat

terutama diperkotaan, maka berdampak pada meningkatnya

portofolio bisnis asuransi terutama dari sektor consumer

goods seperti asuransi kendaraan dan personal lines property.

Namun demikian kondisi tersebut juga telah mengakibatkan

persaingan/kompetisi yang sangat ketat dikarenakan hampir

semua perusahaan asuransi kerugian berlomba-lomba terjun

di bisnis ritel.

 

Salah satu upaya untuk menghadapi hal tersebut perusahaan

telah mempersiapkan beberapa langkah antisipatif di bidang

pemasaran antara lain dengan mengedukasi masyarakat

pengguna jasa asuransi dan dengan lebih memfokuskan

usaha peningkatan loyalitas dari key customer, serta

penciptaan produk-produk yang inovatif serta memperluas

jaringan pemasaran dengan membuka kantor-kantor

penjualan baru yang tersebar di seluruh Indonesia. Hal ini

sebagai upaya mendekatkan Asuransi Jasindo kepada

masyarakat konsumen. 

 

Akhir kata perkenankanlah saya menyampaikan terima kasih
yang sebesar besarnya kepada Pemegang Saham dan Dewan
Komisaris yang selama ini terus memberikan dukungan dan
pembinaan.
 
Kepada para relasi dan mitra usaha, yang sampai saat ini
tetap memberikan kepercayaan serta terus menjalin
kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih dan
diharapkan kepercayaan dan kerjasama yang telah terjalin
selama ini tetap dapat berlanjut bahkan lebih ditingkatkan
di masa yang akan datang.
 
Kepada seluruh jajaran karyawan, kami sampaikan
penghargaan dan terima kasih atas dedikasi yang tinggi dan
kerja keras yang tidak mengenal lelah serta semangat untuk
memberikan yang terbaik. Kami yakin dengan perencanaan
yang baik dan pelaksanaan yang profesional serta semangat
kebersamaan dan dengan Rahmat Allah, kita mampu
menghadapi segala hambatan dan tantangan ditengah
perkembangan kegiatan usaha yang semakin kompetitif.
 
Semoga segala prestasi dan keberhasilan tahun ini dapat
dipertahankan bahkan ditingkatkan lagi pada tahun-tahun
mendatang.
 
 
 

All efforts to apply these principles continue into the future. 

At the closing of 2004, management conducted a review

on the risk management carried out by the company.  As a

result, for the sake of transparency, an integrated Enterprise

Wide Risk Management was considered vitally necessary

to implement.  Accordingly, in 2005 we plan to form a unit

in our organization that will exclusively handle risk

management.

Looking at the stable present day political condition following

the 2004 general elections and considering the projected

economic growth of 5.5% for 2005, the future of the national

insurance industry seems much brighter.  This situation

hopefully will bring greater confidence on the part of

international reinsurers and bring stronger support.

Along with the improvements in our political and economic

lives as well as social welfare particularly in rural areas,

insurance business portfolio also increases especially in

consumer goods like vehicle insurance and personal lines

property.  This situation has prompted many general insurance

companies to do retail business, causing tight competition

amongst them.

As a way to deal with this particular situation, the Company

has taken anticipatory steps in its marketing strategy by

among others educating the insurance user community and

focusing on key customer loyalty, creating more innovative

products, as well as extending its marketing network by

opening more sales offices throughout Indonesia to get

more and more people acquainted with Asuransi Jasindo.

In closing, allow me to extend our most sincere thanks to

the shareholders and commissioners for their continued

support and guidance.

We are also grateful to our relations and business partners

for their confidence in us and their good corporation, which

we hope will continue into the future.

Last but not least our high appreciation and profound

gratitude to each and every employee who has performed

with dedication and hard work.  We are confident that with

good planning and high professionism based on the spirit

of togetherness and the blessings of God Almighty, we shall

be able to successfully deal with every obstacle and challenge

arising from an increasingly competitive business

environment.  

May all the achievements and successes we gained during

the year under review be further improved in future years.

Drs. Edi Subekti
Direktur Utama   President Director

Ir. Mustafa Azhari
Direktur   Director

Drs. Soeprijono, MM
Direktur   Director

Drs. Herman Moenir, MM
Direktur   Director

Bambang Hertanto
Direktur   Director
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PROFIL PERUSAHAAN
COMPANY PROFILE

Data Ringkas

Nama : PT Asuransi  Jasa Indonesia (Persero)

Bidang Usaha : Asuransi Kerugian

Pemilik : 100% dimiliki oleh Negara Republik Indonesia

Dasar Hukum Pemilikan : Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1973 tentang Penyertaan Modal

Negara  Untuk Pendirian Dalam Bidang Asuransi KerugianTanggal Pendirian

2 Juni 1973

Dasar Hukum Pendirian : Keputusan Menteri Keuangan No. 764/MK/IV/12/1972 tertanggal 

9 Desember 1972

Modal Dasar : Rp. 300.000.000.000

Modal Disetor : Rp. 155.000.000.000

Akte Pendirian : Akta Notaris Mohamad Ali Nomor 1 tanggal 2 Juni 1973 diubah terakhir

dengan Akta Notaris Imas Fatimah, SH Nomor: 42 tanggal 10 Maret 1998

Produk : 18 jenis produk yang terbagi atas segmen korporasi dan ritel

Jaringan Kantor : 50 Kantor Cabang, 23 Kantor Penjualan yang tersebar di seluruh  Indonesia

dan 1 Kantor cabang di luar negeri yaitu di Labuan, Malaysia.

Kantor Pusat : Jl. Let. Jend. MT. Haryono Kav. 61 Jakarta

Basic Data

Name : PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero)

Business Type : General Insurance

Owner : 100% owned by the Republic of Indonesia

Legal Basis of Ownership : Government Decree Number 10 year 1973 on Capital Investment for

Participation of State Capital for the Establishment of General Insurance Companies

Date of Establishment : 2 June 1973

Legal Basis for Establishment : Finance Minister Decree No. 764/MK/IV/12/1972 dated 9 December 1972

Authorized Capital : Rp 300,000,000,000

Paid-Up Capital : Rp 155,000,000,000

Notarial Deed : Notarial Deed No.1 dated 2 June 1973 drawn up before Mohamad Ali,

Notary, later amended to Notarial Deed No. 42 dated 10 March 1998 drawn up 

before Imas Fatimah, SH, Notary

Products : 18 types of products consisting of corporate and retail Business

Office Network : 50 Branch offices, 23 Sales representative offices all over Indonesia and

1 overseas branch office in Labuan, Malaysia.

Head Office : Jl. Let. Jend. MT. Haryono Kav. 61 Jakarta

satu padu untuk mutu...

Dedikasi, pengalaman dan kemampuan dibutuhkan

Untuk menghasilkan karya-karya unggulan

 ASURANSI JASINDO, asuransi terpercaya

Dengan jaminan dan kepastian dalam beragam perlindungan...

United for quality...
 

         Dedication, experience and capability wrapped together

         Embodied in creations beyond compare forever

 

         Asuransi Jasindo, a trustworthy entity with a guarantee,

         And certainty for protections coming in a variety
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Riwayat Singkat Perusahaan History In Brief

Keberadaan PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) atau

disingkat Asuransi Jasindo saat ini merupakan hasil dari

sebuah perjuangan panjang yang dirintis sejak tahun

1845 melalui rasionalisasi sejumlah maskapai asuransi

milik kolonial Belanda di tahun 1845 antara lain “NV

Assurantie Maatshsppij de Nederlander” dan “Bloom

Vander” yang berkedudukan di Jakarta.

 

Tepat 100 tahun pasca rasionalisasi tersebut, Indonesia

memproklamirkan kemerdekaannya di tahun 1945 yang

memungkinkan dilakukannya nasionalisasi perusahaan

asuransi  kerugian milik Belanda maupun Inggris menjadi

PT. Asuransi Bendasraya untuk layanan asuransi kerugian

dalam mata uang rupiah dan PT. Umum Internasional

Underwriters (PT. UIU) untuk layanan asuransi kerugian

dalam valuta asing.

 

Tujuan langkah nasionalisasi adalah untuk memberikan

kemanfaatan yang maksimal kepada masyarakat,

memperkokoh keamanan dan perekomonian negara dan

sebagai aparatur perekonomian negara. Kebijakan

nasionalisasi dilakukan berdasar Undang-undang Nomor

86 tahun 1958 tentang nasionalisasi perusahaan-

perusahaan milik Belanda yang berada dalam wilayah

Republik Indonesia.

Agar mampu berperan lebih baik di era kemerdekaan,

pemerintah  melalui Keputusan Menteri Keuangan No.

764/MK/IV/12/1972 tertanggal 9 Desember 1972

memutuskan untuk melakukan merger antara PT Asuransi

Bendasraya dan PT. Umum Internasional Underwriters

menjadi PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero).

Penggabungan tersebut selanjutnya dikukuhkan dengan

Akta Notaris Mohamad Ali Nomor 1 tanggal 2 Juni 1973.

 

Sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang

bergerak di bidang asuransi kerugian, seluruh saham

PT.  Asuransi Jasa Indonesia (Persero) dimiliki oleh

Negara Republik Indonesia. Pengalaman bidang asuransi

kerugian sejak era kolonial memberikan nilai kepeloporan

tersendiri bagi keberadaan dan pertumbuhan Asuransi

Jasindo, serta meraih kepercayaan dari dalam dan luar

negeri. Dalam memberikan layanan profesional, Asuransi

Jasindo  mendapatkan dukungan reasuradur terkemuka

di dunia seperti Swiss-RE dan Partner-Re. Asuransi

Jasindo  adalah satu-satunya penjamin dalam negeri

untuk peluncuran beberapa satelit komunikasi seperti

Palapa.

 

Portofolio Asuransi Jasindo  dalam penyelesaian klaim-

klaim besar meliputi klaim Apogee Kick Motor Satelit

Palapa B2 sebesar USD75 juta, BDC Failure Satelit

Palapa C2 sebesar USD 31,2 juta, Battery Charging

Failure Satelit Palapa C2 sebesar USD 36,5 juta dan

Loss of DB Satelit Garuda milik Aces International sebesar

USD101,5 juta.  Kemampuan dan pengalaman tersebut

diakui pula oleh badan pemeringkat internasional

Standard and Poor’s untuk kategori “Claim Paying Ability”.

 

To give PT. Bendasraya and PT. UIU a bigger role to play

in the independence era, the Government through the

Finance Minister Decree No. 764/MK/IV/12/1972 dated

9 December 1972 conducted a merger between

PT. Asuransi Bendasraya and PT. Umum International

Underwriters to become PT. Asuransi Jasa Indonesia

(Persero).  This merger was later legalized by Notarial

Deed No. 1 dated 2 June 1973 drawn up before Mohamad

Ali, Notary.

As a state-owned company operating in general insurance,

all shares of PT. Asuransi Jasa Indonesia are owned by

the Government of the Republic of Indonesia.  Having

been  i n  ex i s t ence  s i nce  t he  co lon i a l  e r a ,

PT. Asuransi Jasa Indonesia has been blessed with long

and worthwhile experiences in managing general

insurance business.  As pioneer in this line of business,

the Company has been entrusted by the people in and

outside of the country, and has over the years enjoyed

good growth. In its professional capacity, Asuransi Jasindo

has received support from leading world reinsurers like

Swiss – RE and Partner – Re.  Asuransi Jasindo is the

only national insurance company that has provided

coverage for several satellite communications systems

such as Palapa.

Asuransi Jasindo’s portfolio in settling huge claims include

Apogee Kick Motor Palapa B2 Satellite covering US$ 7.5

million, BDC Failure Palapa C2 Satellite, US$ 31.2 million,

Battery Charging Failure Palapa C2 Satellite amounting

to US$ 36.5 million, and Loss of DB Garuda Satellite

owned by Aces International amounting to US$ 101.5

million.  The Company’s capability and experience has

been well recognized and rated by Standard and Poor’s

in “Claim Paying Ability”category.

PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) or Asuransi Jasindo

came into existence following a very long struggle dating

back as early as 1845, as a result of the rationalization

of a number of colonial Dutch insurance companies in

1845 like “NV Assurantie Maatshsppij de Nederlander”

and “Bloom Vander” both of which domiciled in Jakarta.

Exactly 100 years after rationalization, Indonesia

proclaimed its independence in 1945, leading to the

nationalization of Dutch and British insurance companies

which then became PT. Asuransi Bendasraya as a general

insurance operating in rupiah currency and PT. Umum

International Underwriters (PT. UIU), a general insurance

operating in foreign currency.

This nationalization was meant to give maximum

advantage to the people, to strengthen the security and

economy of the nation and to serve as an apparatus for

the country’s economy.  The policy that regulates

nationalization was established under Act Number 86 in

year 1958 concerning the nationalization of Dutch

companies existing within the territory of the Republic

of Indonesia.
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Produk - Produk Products

PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero)  yang bergerak di bidang

asuransi kerugian umum memiliki tidak kurang dari  18 jenis

produk yang terbagi atas segmen korporasi dan ritel dengan

jenis produk sebagai berikut:

 

Produk Korporasi Unggulan
 

a. Asuransi Kebakaran

Meliputi Asuransi Kebakaran dan perluasan jaminannya

( gempa bumi, badai, banjir, topan dan lain-lain )

terhadap Industri hingga Rumah Tinggal, Rumah

Susun, Perkantoran, Show Room Mobil, Toko, Gudang,

dll  dan juga Asuransi Gangguan Usaha Akibat

Kebakaran.

 

b. Asuransi Rangka Kapal

M e n j a m i n  r a n g k a  k a p a l  b e r i k u t  m e s i n  d a n

peralatannya,  sepert i :  kapal    tanker,  barang,

 penumpang, kontainer roro, curah, tongkang, tunda,

pendarat, keruk dll, juga pembangunan kapal.

 

c. Asuransi Pengangkutan

Menjamin pengangkutan ekspor, impor, dan antar

pulau barang seperti general cargo, containers, bulk

commodities, mesin, pupuk, semen, beras, BBM, CPO,

dll.

 

     d. Asuransi Pesawat dan Ruang Angkasa

Menjamin rangka pesawat, tanggung jawab hukum

terhadap pihak ketiga, personal accident crew, loss

of licence, and airport owner liability and satellite.

e. Asuransi Engineering
Meliputi Contractor’s All Risks (CAR), Erection All

Risks, Contractor’s Plan and Machinery (CPM), Heavy

Equipment, Machinery Breakdown (MB), Loss Of Profit

(LOP) Following MB, Electrical Equipment Insurance

(EEI), ALOP Following CAR, Deterioration of Stock

(DOS), CPM Non Project, Civil Engineering Completed

Risks (CECR), Boiler and Pressure Vessel (BPV)

 

f. Asuransi Oil and Gas
Meliputi Oil and Gas OnShore Exploration, Oil and

Gas OffShore Exploration, Oil and Gas OnShore

Production, Oil and Gas Offshore Production, Oil and 

Gas OnShore Contruction, Oil and Gas OffShore

Contruction, dll.

 

g. Asuransi Aneka
Meliputi Public Liability, Commercial General Liability,

Employer’s Liability,  Workmen’s Compesation,

Automobile Liability, Professional Indemnity, Product

Liability, Fidelity Guarantee, Moveable All Risk, Freight

Forwarder Liability, Carrier’s & Warehousement Liability,

Stevedoring Liability, Director’s & Officer’s Liability,

Hole in one, dll.

 

h. Asuransi Kecelakaan Diri
Meliputi Kecelakaan Diri Anak Sekolah, Pengunjung

Wisata, Deposan Bank, Asuransi Keluarga, Tamu

Hotel, Mubalig, Haji, dll.

 

i. Asuransi Keuangan
Meliputi Jaminan Penawaran, Jaminan Pelaksanaan,

Jaminan Uang Muka, Jaminan Pemeliharaan, Custom

Bond, Kontra Bank Garansi, Jaminan L/C Impor,

Asuransi Kredit, dll.

e.  Engineering Insurance
Covers Contractor’s All Risks (CAR), Erection All Risks
(EAR), Contractor’s Plan and Machinery (CPM), Heavy
Equipment, Machinery Breakdown (MB), Loss Of Profits
(LOP) following MB, Electrical Equipment Insurance
(EEI), ALOP following CAR, Deterioration Of Stocks
(DOS) ,  CPM Non  P ro jec t ,  C i v i l  Eng inee r i ng
Completed Risks (CECR), Boiler and Pressure Vessel
(BPV).

f.  Oil and Gas Insurance
Covers Oil and Gas On – Shore Exploration, Oil and
Gas Off – Shore Exploration, Oil and Gas On – Shore
Production, Oil and Gas Off – Shore Production, Oil
and Gas On ú Shore Construction, Oil and Gas Off
– Shore Construction, etc.

g.  Variety Insurance
Covers Public Liability, Commercial General Liability,
Employer’s Liabil ity, Workmen’s Compensation,
Automobile Liability, Professional Indemnity, Product
Liabil ity, Fidelity Guarantee, Moveable All Risk,
F r e i g h t  F o r w a r d e r  L i a b i l i t y ,  C a r r i e r ’ s  &
Warehousement Liabil i ty, Stevedoring Liabil i ty,
Director’s & Officer’s Liability, Hole in one, etc. 

h. Personal Accident Insurance
Covers students, tourists, bank depositors, family,
hotel guests, mubaligh, haj pilgrimage, etc.

i.  Financial Insurance
Covers Bid Bond, Performance Bond, Advance
Payment Bond, Maintenance Bond, Custom Bond,
Contra Bank Guarantee, Import L/C Guarantee,
Credit Insurance, etc.

PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) operating in general

insurance offers at least 18 products consisting of corporate

business and retail business.

 Leading Corporate Business Products

a. Fire Insurance

Cove rs  f i r e  i nsu rance  and  ex tended  cove rage

(earthquakes, storms, flood, typhoons etc) for industry

to dwelling houses, apartments, office buildings, car

showrooms, stores, warehouses etc and also business

interruptions from the effects of fire.

b.  Marine Hull Insurance

Covers hull inclusive of its machinery and equipment,

such as  tankers ,  cargo sh ips,  passenger  sh ips,

containers, ferries, bulk ships, tug boats, landing ships,

dredgers, ship yard, etc.

c.  Marine Cargo Insurance

Covers export, import and Inter – island transportation

such as general cargo, containers, bulk commodities,

machinery, fertilizer, cement, rice, fuel, CPO, etc.

d. Aircraft and Space Insurance

Covers fuselage, third party liability, personal crew accident,

loss of license, airport owner liability and satellite.
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 Ritel Produk Unggulan

a. Jasindo Graha (Bancassurance)
Memberikan Perlindungan atas risiko kebakaran
(rumah tinggal, Ruko, Rukan, Apartement), Meninggal
dunia akibat kecelakaan dan meninggal dunia biasa
bagi debitur KPR sehingga sisa kreditnya otomatis
akan lunas (berkaitan dengan pemberian KPR oleh
Bank)

 
b. Jasindo PA + PHK (Bancassurance)

Memberikan perlindungan kepada pegawai atas kredit
yang diberikan oleh pihak Bank apabila pegawai
tersebut meninggal dunia akibat kecelakaan atau di
PHK (Pemutusan Hubungan Kerja), sehingga sisa
kreditnya secara otomatis akan lunas (berkaitan
dengan pemberian kredit oleh Bank).

 
c. Jasindo PA + PHK (Korporasi)

Member ikan  jaminan (backup dana )  kepada
perusahaan dimana bila terjadi PHK(Pemutusan
Hubungan Kerja)  dengan pegawainya dapat memenuhi
kewajibannya yang sesuai dengan ketentuan Undang-
Undang (Program Pengelolaan Dana Pesangon).

 
d. Jasindo Oto

Asuransi Kendaraan Bermotor yang membuat aman
di hati, ringan di premi. Jaminan meliputi kerugian
(kerusakan atau kehilangan), Tanggung Jawab Hukum
terhadap Pihak Ketiga dan Santunan terhadap
pengemudi dan penumpang.

 
e. Jasindo Lintasan

Adalah asuransi perjalanan yang memberikan
perlindungan dalam seluruh perjalanan baik melalui
d a r a t ,  l a u t  m a u p u n  u d a r a  s e l a m a  m a s a

pertanggungan.   

  f. Jasindo Pelangi

Adalah asuransi Penerbangan yang memberikan

perlindungan m u l a i  s a a t  b e r a d a  d i  b a n d a r a

keberangkatan,  saat  penerbangan dan berakhir

di bandara tujuan.

 

g. Jasindo Pengangkutan

Adalah Asuransi yang memberikan jaminan atas

pengiriman barang-barang dagangan, barang

pindahan, bahan baku pabrik maupun barang jadi

selama dalam pengangkutan wilayah Indonesia.

 

 h. Jasindo Anak Sekolah

Adalah asuransi yang memberikan jaminan bagi

siswa/pelajar atau mahasiswa termasuk pengajar

dan administrasi atas resiko yang diakibatkan

kecelakaan.

 

  j. Asuransi Syariah Jasindo Takaful

Merupakan sa lah  sa tu  Un i t  Usaha Asurans i

Jasindo berdasarkan kaidah atau Hukum Islam

dengan sistem pengelolaan premi ( dana peserta )

y a n g  d i t e m p a t k a n  t e r p i s a h  d a r i  A s u r a n s i

Jas indo .  Asu rans i  Jas indo  Taka fu l  d ikelola

 berdasarkan syariah dalam operasinya menghindari

gharar  (ketidakjelasan), maisir (judi) dan riba (bunga)

antar sesama peserta dalam hal ter jadi suatu

perist iwa kerugian y a n g  m e n i m p a  p e s e r t a

d e n g a n  c a r a  m e n g g u n a k a n  mekan i sme

mudharabah (bagi hasil).

f.  Jasindo Pelangi

Air travel insurance that gives protection to the insured

from the moment he arrives at the departure hall,

during his flight until he arrives at the destination

airport.

g. Jasindo Pengangkutan

A cargo insurance that covers protection for the delivery

of goods, relocated goods, raw materials and finished

goods, within the Indonesian territory.

h. Jasindo Anak sekolah

A type of insurance that covers protection for pupils,

university students including teachers and admin staff

against risk due to accident.

i. Asuransi Syariah Jasindo Takaful

One of Asuransi Jasindo business units which is based

on the Islamic principles and laws, Jasindo Takaful

runs its premium (or participant’s fund) placement

separately from that of Asuransi Jasindo. Jasindo Takaful

operates on the basis of Syariah laws, so in compliance

with these laws, the company must refrain from such

practices as lack of clarity (gharad),gambling (maisir)

and interests (riba) in its operations, and when a

misfortune or accident befalls the participant, profit

sharing (mudharabah) mechanism will be imposed for a

solution.

                 Leading Retail Business Products

a.  Jasindo Graha (Bancassurance)

Covers protection against fire (dwelling houses, shop-

 and dwell ing-house, off ice-and dwell ing-house,

apartments), and protection against death caused by 

accident or natural death of the mortgagee. In this case

their  remaining loan wi l l  be covered (related to

mortgage).

b.  Jasindo PA + PHK (Bancassurance)

Covers protection for an employee against loans

extended by the bank in the event that the employee

dies due to accident or employment termination, his

remaining loan wil l  automatical ly be covered by

insurance.  (in relation to the provision of loan by bank).

c.  Jasindo PA + PHK (Corporation)

Covers protection for companies by providing back-up

fund, so in the event of employment termination, the

company will be able to carry out its financial obligations

towards its employee in compliance with the prevailing

law (Severance Fund Management Program).

d. Jasindo Oto

Provides the insured with security and affordable

premiums.  This type of insurance covers financial loss

(damage or loss), Third Party Liability and compensation

for the driver and passenger.

e.  Jasindo Lintasan

Travel insurance which covers protection during the

journey by land, sea or air.
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terikat erat
mewujudkan tekad...

Saling terkait terangkai dalam ikatan

Menyatu dan membentuk satu kesatuan

Penuh harapan dalam kebersamaan

Insan  ASURANSI JASINDO mengutamakan tujuan dengan tekad dan kesungguhan

Struktur Organisasi

Divisi
Kendaraan Bermotor

Divisi
Pemasaran &

Pengembangan Usaha

Divisi
Underwriting Non Marine

Divisi
Pendanaan & Investasi

Sekretaris
Perusahaan

Sub Divisi
Akseptasi KBM

Sub Divisi
Jalur Distribusi &

Promosi KBM

Sub Divisi
Klaim KBM

Sub Divisi
BUMN dan BUMD

Sub Divisi
BUMN & Broker

Sub Divisi
Supervisi Kinerja KC

Korporasi

Sub Divisi
Property 1

Sub Divisi
Property 2

Sub Divisi
Engineering & Casualty

Sub Divisi
Perbendaharaan &

Pajak

Sub Divisi
Investasi & PUKK

Sub Divisi
Piutang & Factoring

Biro Hukum

Biro Humas

Biro Sekretariat
Prasarana &
Kearsipan

Divisi
Pemasaran Khusus

Sub Divisi
Akseptasi Non KBM

Sub Divisi
Jalur Distribusi &
Promosi Non KB

Sub Divisi
Klaim Non KBM

Divisi
Underwriting Marine/

Aviation

Sub Divisi
Marine

Sub Divisi
Aviation & Space

Divisi Klaim

Divisi
Akuntansi dan Anggaran

Sub Divisi
Akuntansi RA

Sub Divisi
Akuntansi Umum

Sub Divisi
Perencanaan &

Anggaran

Divisi
Satuan Pengawasan

Intern

Sub Divisi
Wilayah I

Sub Divisi
Wilayah II

Sub Divisi
Klaim Marine/ Aviation

Sub Divisi
Klaim Property

Sub Divisi
Klaim Engineering,
Energi & Casualty

Divisi
Teknologi Informasi

Divisi
SDM

Sub Divisi
Pengembangan Sistem

Sub Divisi
SIM Teknik/Operasi

Sub Divisi
SIM Keuangan/

Personalia

Sub Divisi
Operasional Komputer

Sub Divisi
Hubungan Kerja &

Pengembangan Karyawan

Sub Divisi
Kesejahteraan

Karyawan

Sub Divisi
BNI

Sub Divisi
Non BNI

Sub Divisi
Keagenan / Kinerja

KC Ritel

Divisi Reasuransi

Sub Divisi
Incoming Business

Dalam Negeri

Sub Divisi
Treaty

KC. Labuan

Divisi
Asuransi Keuangan

Sub Divisi
Underwriting

Asuransi Keuangan

Sub Divisi
Klaim & Recovery

Asuransi Keuangan

Biro Manajemen
Mutu Pelayanan

Divisi Oli & Gas

Sub Divisi
KPS

Sub Divisi
Non KPS

KANTOR CABANG
TAKAFUL

KANTOR-KANTOR CABANG
RITEL

KANTOR-KANTOR CABANG
KORPORASI

KANTOR-KANTOR CABANG
BAURAN

Divisi
Non Kendaraan Bermotor

D I R E K T U R  U TA M A

DIREKTUR
OPERASI RITEL

DIREKTUR
PEMASARAN KORPORASI

DIREKTUR
TEKNIK & LUAR NEGERI

DIREKTUR
KEUANGAN

Organization Structure

Hand in hand
To make dreams come true...
 

         United by bonds

         Strong through and through

 

         Full of hope in togetherness and determined intention

         Asuransi Jasindo put the aim first, without exception
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Riwayat Hidup Dewan Komisaris

KRHT.H. Didi Supriyanto, SH – Komisaris

Lahir di Solo, 28 November 1961. Bergabung dengan Asuransi Jasindo sejak tahun 2004. Sarjana Hukum Universitas Jayabaya lulusan
tahun 1987 ini mengawali karirnya di PT. Imora Motor tahun 1985. Karir pria kelahiran ini terus berlanjut di beberapa Kantor Pengacara
sampai dengan tahun 1999, dan kemudian menjadi anggota DPR/MPR RI semenjak Oktober 1999. Selain itu pria ini pernah menjabat
antara lain sebagai Sekretaris IKADIN Cabang Jakarta Barat, Wakil Ketua Fraksi PDIP MPR RI, serta menerima penghargaan The Best
Prima Personality dari Yayasan Pengabdian & Perjuangan Reformasi Jakarta tahun 2000-2001.

KRHT  H. Didi Supriyanto, SH – Commissioner
Born in Solo, on 28 November 1961, Didi Supriyanto joined Asuransi Jasindo in 2004.  A law graduate from Jayabaya University

in 1987 he began his career in 1985 with PT Imora Motor, and continued with law offices until 1999 when he became a member

of the House of Representatives in October the same year.  In addition to this he served as secretary for the Indonesian Chamber

of Commerce, West Jakarta Branch, Vice Chairman of PDIP (Indonesian Democratic Party) of the House of Representatives and

was awarded The Best Prima Personality from Yayasan Pengabdian and Perjuangan Reformasi Jakarta 2000 – 2001.

tertakar
dan terukur...
Karya terbaik lahir dari upaya yang terukur dan terencana

Tepat ukuran sesuai kebutuhan,

tepat rencana demi kualitas yang terjaga

 ASURANSI JASINDO menyajikan perlindungan pilihan sesuai kebutuhan

Lengkap bermanfaat dengan kualitas teratas...

Moelyadi, SE,MH - Komisaris Utama
Lahir di Surabaya 31 Juli 1940. Menjabat Komisaris Utama Asuransi Jasindo sejak 22 Juni 1999, Moelyadi SE, MH adalah Sarjana
Ekonomi lulusan STIEI Jakarta tahun 1993 dan Sarjana Hukum lulusan STHM Jakarta tahun 1999 serta memperoleh gelar Magister
Hukum dari STHM Jakarta tahun 2002. Berbagai jabatan sebelumnya antara lain Panglima Operasi Timor Timur,  Wakil Irjen TNI
AD (1990-1991), Sekretaris Lemhamnas (1991-1995). Widya Iswara Lemhamnas (1995-1997), dan Staf Ahil BUMN (1998-2001).

Moelyadi, SE, MH – Chairman
Born in Surabaya on, 31 July 1940, Moelyadi has been the Chairman of Asuransi Jasindo since 22 June 1999.  A graduate with

a degree in Economcs from STIE Jakarta in 1993, and a degree in Law from STHM Jakarta in 1999 as well as holder of Law

Magister from STHM Jakarta in 2002, his former positions include Operations Commander of East Timor, Indonesian Army Deputy

Inspector General (1990 – 1991), Secretary for Lemhamnas (the National Resilience Institution) 1991 – 1995, Widya Iswara

Lemhamnas (1995 – 19997) and State – owned Enterprise Expert Staff (1998 – 2001).

Dr.Tjip Ismail,SH,MBA,MM - Komisaris
Lahir di Cirebon, 17 Oktober 1945. Sarjana Hukum lulusan Universitas Diponegoro Semarang tahun 1970, Magister Business
Administration pada Institute of Management, Magister Manajemen Universitas Indonusa Esa Unggul Jakarta tahun 1995 dan
Doktor Ilmu Hukum Ekonomi Universitas Indonesia. Peserta berbagai pendidikan dan pelatihan di dalam dan luar negeri termasuk
di Seoul, Beijing, Tokyo, Swizterland, Ceko, Budapest, dan Amsterdam. Menjadi anggota Dewan Komisaris sejak tahun 2004.
Merintis karir di lingkungan Departmen Keuangan dengan pangkat terakhir Pembina Utama dan menerima penghargaan Sapta
Lancana Karya Satya 20 tahun  dari Departemen Keuangan RI.

Tjip Ismail, SH, MBA, MM – Commissioner
Born in Cirebon on 17 October 1945, Tjip Ismail is a Law graduate from Diponegoro University Semarang in 1970, holder of

Magister Business Administration from the Institute of Management and Magister Management from Indonesia Esa Unggul

University in Jakarta in 1995, and Doctor of Law in Economy.  He participated in educational and training programs both at home

and overseas such as in Seoul, Beijing, Tokyo, Switzerland, Czech, Budapest and Amsterdam.  Appointed as commissioner in

2004, he made his career in Finance Department, his last position being Pembina Utama.  He has also been awarded the Sapta

Lancana Karya Satya from the Indonesian Finance Department for his 20 years of service.   

Drs. R. Moch. Atlap Noor Syamsoe - Komisaris
Lahir di Tulungagung, 25 Mei 1953. Bergabung dengan Asuransi Jasindo sejak tahun 2004. Sarjana Ekonomi Unversitas Brawijaya lulusan
tahun 1980 dan pernah mengikuti pendidikan Economic Decision Making in Finance and Public Administration di Colorado USA tahun
1987, merintis karir di lingkungan Departmen Keuangan sejak tahun 1981 di Biro Perencanaan Bagian Analisa Produksi dan karirnya
menanjak melalui berbagai mutasi jabatan fungsional dan struktural. Diluar lingkungan Departemen Keuangan pria ini pernah memangku
jabatan antara lain sebagai Anggota Dewan Komisaris PT. ASKES dari tahun 1993 – 1997, Anggota Dewan Komisaris PT. ASEI dari tahun
2000-2004. Selain itu pria juga pernah menerima penghargaan Sapta Lancana Karya Satya 20 tahun dari Presiden RI tahun 2002.

Drs. R. Moch. Atlap Noor Syamsoe – Commisioner
Born in Tulungagung on 25 May 1953. Moch. Atlap Noor Syamsoe joined Asuransi Jasindo since 2004. Graduated with a degree

in Economics from Brawijaya University in 1980 and studied Economic Decision Making in Finance and Public Administration

in Colorado USA in 1987.  Starting his career in the Finance Department in 1981, in Production Analysis of Planning Department,

he held several functional and structural positions in the Department.  Outside of the Finance Department, he held a number of

positions including commissioner of PT ASKES 1993 – 1997, and PT ASEI 2000 – 2004.  In 2002 he was awarded the Sapta

Lancana Karya Satya from the President of the Republic of Indonesia for his 20 years of service.

Estimated and measured...
 

         The finest creation derives from measured and planned endeavour

         The right measurement for the right needs

         Well planned and well maintained for quality lasting forever

 

         Asuransi Jasindo provides protection for each need

         The biggest advantage with the highest quality guaranteed

Commissioners Profiles
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Riwayat Hidup Dewan Direksi

Drs. Soeprijono, Ak, MM – Finance Director
Born in Yogyakarta 16 May 1947, Soeprijono graduated with a degree in Economics majoring in accounting, from the

University of Indonesia in 1977, and a degree in Magister Management from IPMI Jakarta in 2000.  In 1977 he joined

Asuransi Jasindo and worked as Section Head in Accounting Division from December 1977 until March 1978.  He

continued to make his way up the leader and led several divisions consecutively such as Accounting, Auditing and

Controller Divisions.  In April 1993 he was entrusted as Asuransi Jasindo’s Jakarta Gatot Subroto Branch Manager, the

position he held till September 1999.  His next position was Head of PPU – Corporation Division and he held this position

till June 2000 when he was appointed President Director of PT. Asuransi Asoka Mas.  Since December 2001 he has been

serving as Asuransi Jasindo’s Finance Director.  Currently he is also Commissioner of PT. Asuransi Allianz Utama Indonesia

and PT. Asuransi Asoka Mas.  

Drs. Soeprijono, MM - Direktur Keuangan
Lahir  di Yogyakarta 16 Mei 1947. Sarjana Ekonomi Akuntansi lulusan Universitas Indonesia tahun 1977 dan meraih gelar

Magister Manajemen IPMI Jakarta tahun 2000, bergabung dengan Asuransi Jasindo sejak 1 Juni 1977. Menjabat  sebagai

Kepala Seksi Akuntansi dari Desember 1977 sampai Maret 1978. Karirnya terus menanjak dan menduduki sejumlah posisi

antara lain Kepala Bagian Pengawasan, Kepala Bagian Akuntansi, Kepala Divisi Pengawasan,  dan Kepala Divisi Controller.

Per April 1993, profesional akuntansi ini dipercaya menjadi Kepala Cabang Asuransi Jasindo Jakarta Gatot Subroto hingga

September 1999. Posisi berikutnya adalah Kepala Divisi PPU-Korporasi sampai Juni 2000 saat ia diangkat sebagai Direktur

Utama PT. Asuransi Asoka Mas. Sejak Desember 2001 diangkat sebagai Direktur Keuangan Asuransi Jasindo, serta menjabat

Komisaris pada PT. Asuransi Allianz Utama Indonesia dan PT. Asuransi Asoka Mas.

terangkai dan terpadu...

Karya pilihan buah tangan sarat keterampilan

menyatukan kualitas memerlukan kesabaran

Karena karya berkualitas lebih bermakna dibanding harga

Kinerja ASURANSI JASINDO menentukan tingkat pencapaian

Dengan kesabaran meraih hasil yang diharapkan...

Drs. Edi Subekti – President Director

Born in Purbalingga, Central Java on 8 May 1945, Edi Subekti graduated with a degree in Economics from the University

of Indonesia in 1974.  On 22 June 1999 he joined Asuransi Jasindo and held the position of Finance Director until

December 1999, and then for the following two years he became Finance and Human Resource Director.  On 4 December

2001 he was appointed President Director of Asuransi Jasindo, and has been leading the Company ever since.  Under

his leadership, the performance and reputation of Asuransi Jasindo has been much enhanced by among others upgrading

ISO certification and increasing company achievements for the last few years.  His successes in leading Asuransi Jasindo

have been supported by his management expertise and experience obtained while he worked for PT. Bank Negara

Indonesia (Persero), and for his service to the bank he received awards for his 20, 25 and 30 years terms.  His career in

the finance industry was started on 2 September 1965 as an officer in charge of overseas affairs at Bank BNI Jakarta

Branch.  He continued holding several positions there, such as Division Head of Medium-scale Business Supervision,

Deputy Chairman IPO Sub – Team, Team Leader of Medium-scale Business Credit Improvement, and Commissioner of

PT. Bina Usaha Indonesia.  Aside from leading the Company, he serves as Chairman of the Commissioners of PT. Allianz

Utama Indonesia and PT. Tokio Marine Indonesia.  Outside Asuransi Jasindo, he is Director of Asean Forum GG.  Other

activities he has attended include training programs and seminars at home and overseas, where he performed as either

speaker or participant.   

Drs. Edi Subekti - Direktur Utama
Lahir di Purbalingga, Jawa Tengah, 8 Mei 1945, Sarjana  Ekonomi Perusahaan lulusan Universitas Indonesia tahun 1974 ini

bergabung dengan Asuransi Jasindo sebagai Direktur Keuangan pada 22 Juni 1999 sampai Desember 1999 kemudian

dipercaya menjadi Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia (SDM) sampai Desember 1999. Sejak 4 Desember 2001

diangkat sebagai Direktur Utama Jasindo dan berhasil meningkatkan kinerja dan citra Asuransi Jasindo termasuk up-grade

sertifikasi ISO dan peningkatan hasil usaha selama beberapa tahun terakhir. Prestasinya dalam memimpin Asuransi Jasindo

didukung oleh keahlian dan pengalaman manajerial di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) yang memberinya penghargaan

masa bhakti 20, 25 dan 30 tahun. Karirnya di industri keuangan diawali sebagai pelaksana urusan luar negeri Bank BNI

Kantor Cabang Jakarta pada 2 September 1965 dan dilanjutkan dengan berbagai posisi di Bank BNI, antara lain memipin

Divisi Pembinaan Bisnis Menengah, Wakil Ketua Sub-Tim IPO, dan Ketua Tim Penyempurnaan Kredit Bisnis Menengah,

serta Komisaris  pada PT. Bina Usaha Indonesia. Jabatan lain diluar namun terkait Asuransi Jasindo adalah Komisaris Utama

PT. Allianz Utama Indonesia, dan Komisaris Utama PT. Tokio Marine Indonesia, sedangkan posisi diluar Asuransi Jasindo

lainnya adalah Director Asean Forum GG. Kegiatan lainnya antara lain mengikuti program pelatihan dan seminar, baik sebagai

peserta maupun pembicara didalam dan diluar negeri.

 Interwoven and integrated...
 

         A choice creation shows ability and skills

         To uniform quality requires patience

         For quality creation is worth more than money and thrills

 

         Asuransi Jasindo has targets to meet

        With patience the outcome is not easy to beat

Directors Profiles
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Bambang Hertanto – Corporate Marketing Director

Born in Semarang on 10 April 1948, Bambang Hertanto began his career with Asuransi Jasindo on 1 June 1972 as Section Head

in Marketing, Semarang Branch office.  He had been through several promotions and led several branch offices prior to his

appointment as Corporate Marketing Director of the Company.  Since 2002 he has served as Commissioner of PT. Sarana Janesia

Utama and Advisor of PT. Asando Karya.  He has followed various training and education programs particularly in marketing,

finance and insurance, including the Aviation Insurance Seminar in London.

Bambang Hertanto - Direktur Pemasaran Korporasi

Lahir di Semarang, 10 April 1948. Bergabung dengan Asuransi  Jasindo  sejak 1 Juni 1972 sebagai Kepala Seksi Pemasaran

Kantor Cabang Semarang. Serangkaian promosi dan mutasi ditempuhnya sebagai Kepala Cabang berbagai kelas hingga menjabat

posisi terakhir Direktur Pemasaran Korporasi Asuransi Jasindo. Sejak tahun 2002, Bambang Hertanto juga menjabat Komisaris

pada PT. Sarana Janesia Utama dan Dewan Pembina PT. Asando Karya. Aktif mengikuti berbagai pendidikan dan pelatihan

terutama bidang pemasaran, keuangan dan asuransi, termasuk mengikuti Aviation Insurance Seminar di London.

selaras untuk kualitas...

In harmony with quality...
 

        A perfect creation is no disadvantage

         For it emphasizes on usage and meaningful advantage

 

         Asuransi Jasindo, firm in togetherness

         Ensures quality protection in harmony and foreverness

 

 

Drs. Herman Moenir, MM – Retail Operation Director

Born in Lahat on 9 November 1948 he joined Asuransi Jasindo on 1 April 1978 and began his career as Section Head of the East

Region Branch under the Controller Department.  An economic graduate from the University of Indonesia in 1988 and holder

of Magister Management from IPMI Jakarta in 2000, he served as Branch Manager of several branches consecutively such as

Bandar Lampung, Padang and Jakarta (Slipi, Pintu Besar and Gatot Subroto).  Following several promotions, he was then

appointed Retail Operations Director on 4 December 2001 and has been in charge ever since.  Outside Asuransi Jasindo, he is

Commissioner of Asrinda Arthasangga and Asuransi Bhakti Bhayangkara.          

Drs. Herman Moenir, MM - Direktur Operasi Ritel

Lahir  di lahat, 9 November 1948. Bergabung dengan Asuransi Jasindo sejak 1 April 1978  Divisi Pengawasan . Sarjana Ekonomi

lulusan Universitas Indonesia tahun  1988 dan meraih gelar Magister Manajemen dari IPMI Jakarta tahun 2000 menjabat Kepala

Cabang Asuransi Jasindo di beberapa kota secara berturutan meliputi Bandar Lampung, Padang dan Jakarta (Slipi, Pintu Besar dan

Gatot Subroto). beberapa kali mutasi dan promosi mengantarkannya pada posisi Direktur Operasi Ritel sejak 4 Desember 2001.

Diluar Asuransi jasindo posisinya adalah komisaris pada  Asrinda Arthasangga dan Asuransi Bhakti Bhayangkara.

Kesempurnaan karya tercipta

Dengan keutamaaan fungsi dan manfaat yang sarat makna

ASURANSI JASINDO kokoh membangun kebersamaan

Menjamin perlindungan berkualitas dalam keselarasan...

Ir. Mustafa Ashari – Technical and Foreign Affairs Director

Born in Solo on 12 July 1948, he joined Asuransi Jasindo immediately after graduating from Civil Engineering Dept. of the

University of Indonesia.  On 1 December 1975 he started his career with the Company as staff of Department Head of Miscellaneous

and Engineering Division.  He made his way up the ladder and was entrusted to lead several divisions consecutively such as

Technical Division, Miscellaneous Division, Fire Division, and Bandung Branch Manager.  On 4 December 2001 he was appointed

Technical and Foreign Affairs Director, and has been in charge ever since.  In addition, he serves as Commissioner of PT. Asuransi

Tokio Marine Indonesia.

 

Ir. Mustafa Ashari - Direktur Teknik dan Luar Negeri

Lahir di Solo, 12 Juli 1948. Selepas menamatkan pendidikan di Fakultas Teknik Sipil Universitas Indonesia segera  merintis karier

perasuransian di Asuransi Jasindo sejak 1 Desember 1975 sebagai Staf Kepala Bagian Divisi Aneka dan Engineering. Karirnya terus

menanjak dan dipercaya memimpin Divisi Pembinaan Teknik, Divisi Aneka, Divisi Kebakaran dan Kepala Cabang Bandung.  Menjabat

Direktur sejak tahun 1996 dan 4 Desember 2001 diangkat kembali sebagai Direktur Teknik dan Luar Negeri. Jabatan penting diluar

Asuransi Jasindo adalah Komisaris PT. Asuransi Tokio Marine Indonesia.
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Riwayat Hidup Dewan Komite Audit Audit Commitee Profiles

Drs. R. Moch Atlap Noor Syamsoe - Ketua

Lahir di Tulungagung, 25 Mei 1953. Sarjana Ekonomi Unversitas

Brawijaya lulusan tahun 1980 dan pernah mengikuti pendidikan

Economic Decision Making in Finance and Public Administration

di Colorado USA tahun 1987. Merintis karir di lingkungan

Departmen Keuangan sejak tahun 1981 di Biro Perencanaan

Bagian Analisa Produksi dan karirnya menanjak melalui berbagai

mutasi jabatan fungsional dan struktural. Diluar lingkungan

Departemen Keuangan, pernah memangku jabatan antara lain

Anggota Dewan Komisaris PT. ASKES dari tahun 1993 – 1997,

Anggota Dewan Komisaris PT. ASEI dari tahun 2000-2004.

Selain itu pria ini juga pernah menerima penghargaan Sapta

Lancana Karya Satya 20 tahun dari Presiden RI tahun 2002.

 

Drs. Yulias Kurai - Anggota

Lahir di Bukittinggi, 9 Pebruari 1943. Sarjana Institut Ilmu

Keuangan (IIK) Jurusan Akuntansi Jakarta tahun 1973 mulai

merintis karir di Kantor Akuntan Negara (KAN) Palembang

tahun 1964. Karirnya terus berkembang dengan jabatan terakhir

di BPKP sebagai Direktur Pengawasan Penerimaan Pajak

tahun 1997 sampai dengan 2000 dan  Direktur Pengawasan

BUMD dari tahun 2000 sampai 2003. Selain itu menjadi auditor

mulai dari jabatan anggota tim, ketua tim, supervisor,

penanggungjawab pemeriksaan terhadap BUMN/BUMD,

maupun terhadap Departemen dan Pemerintah Daerah.

 

Salim Siagian, SE, MBA - Anggota

Lahir 28 Pebruari 1950. Akuntan Universitas Indonesia dan

meraih MBA di Catholic University of Leuven - Belgium pada

tahun 1982. Meniti karir dengan jabatan Staf Pengajar FEUI 

dan Konsultan Akuntansi dan  Keuangan di Lembaga

Manajemen Universitas Indonesia. Selama tahun 1989 - 1997

sebagai Kepala Biro Perencanaan dan Kepala Pusat Latihan

Koperasi dan  Pengusaha Kecil di Departemen Koperasi dan

Pembinaan Pengusaha Kecil. Dosen FEUI ini berpengalaman

pula sebagai Anggota Dewan Komisaris PT Persero Batam

pada tahun 1990 – 1995 dan sejak tahun 2003 menjabat

sebagai Ketua Badan Audit Internal Universitas Indonesia.

Drs. R. Moch. Atlap Noor Syamsoe – Chairman

Born in Tulungagung on 25 May 1953, Moch. Atlap Noor

Syamsoe graduated with a degree in Economics from

Brawijaya University in 1980 and studied Economic Decision

Making in Finance and Public Administration in Colorado

USA in 1987.  Starting his career in the Finance Department,

in Production Analysis of Planning in 1981, he held various

functional and structural positions in the Department. 

Outside the Finance Department he held a number of

positions including Commissioner of PT. ASKES from 1993

to 1997, and PT. ASEI from 2000 to 2004.  In 2002 he was

awarded the Sapta Lancana Karya Satya for his 20 years

of service by the President of the Republic of Indonesia.

 

Drs. Yulias Kurai – Member

Born in Bukittinggi on 9 February 1943, an accountant

graduating from Institut Ilmu Keuangan (IIK), Jakarta in 1973,

Yulias Kurai started his career with the State Accountant

Office in Palembang in 1964.  He had a good career and

held his last position as director responsible for tax control

from 1997 to 2000, and for BUMD from 2000 to 2003.  As

an auditor, he has been in charge consecutively as team

member, team leader, supervisor, and responsible for state-

owned corporat ions and BUMD, as wel l  as State

Departments and BUMD administration auditing.

 

Salim Siagian, SE, MBA – Member

Born on 28 February 1950, a graduate with a degree in

Economics, majoring in Accounting, of the University of

Indonesia, and holder of MBA degree from Catholic University

of Leuven – Belgium in 1982, Salim Siagian started his

career as a lecturer in the Economic Faculty of the University

of Indonesia and as an accounting and finance consultant

for Management Institution of the University of Indonesia. 

From 1989 to 1997, he was Head of the Planning Bureau

and Head of the Training Department for Cooperatives and

Small-sized Entrepreneurs of the Cooperatives and Small-

sized Entrepreneurs Department.  He also served as

commissioner of PT. Persero Batam from 1990 until 1995,

and Head of the Internal Audit of the University of Indonesia.

1. Drs.Yulias Kurai, Anggota - Member

2. Drs. R. M. Atlap Noor Syamsoe, Ketua - Chairman

3. Salim Siagian, SE, MBA, Anggota - Member

1

2

3
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Komposisi Pemegang Saham

PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero)  merupakan sebuah Badan

Usaha Milik Negara (BUMN) dimana seluruh saham Asuransi

Jasindo   dimiliki sepenuhnya (100%) oleh Negara Republik

Indonesia.

PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) is a state–owned

company, with 100% shares owned by the Republic of

Indonesia.

Composition of Shareholders

Daftar Anak Perusahaan dan atau Perusahaan Asosiasi
Subsidiaries and Associated Companies

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting perusahaan
karena perannya sebagai subyek pelaksana kebijakan dan
kegiatan operasional dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi
perusahaan sesuai dengan Rencana Jangka Panjang Perusahaan
(Corporate Plan) tahun 2004 –2008. Untuk meningkatkan
profesionalisme dan kinerja usaha secara berkelanjutan, telah
dicanangkan program pengembangan kualifikasi sumber daya
manusia profesional secara konsisten melalui sistem pengelolaan
SDM terpadu.
 
Penerimaan Calon
Karyawan
Rekrutmen karyawan dilakukan
secara terbuka dan obyektif
yang berorientasi pada
p r o f e s i o n a l i s m e  d a n
kompetensi serta kesesuaian
dengan kebutuhan operasional

perusahaan melalui rancangan

organisasi dan man power

Human resource is the Company’s most important asset because

of its role in implementing the policies and operational activities

of the Company with a view to realizing Company’s vision and

mission stated in the 2004 – 2008 Corporate Plan.  In order

t o  c o n t i n u o u s l y  b o o s t  professionalism and business

performance, a program has been designed to develop human

resource professional qualifications consistently through integrated

human resource management.
 

Employee Recruitment
An open and objective employee
recru i tment  or iented on
professionalism and competence
and suited to the Company
operational needs is conducted
on the basis of organizational and
man power planning.  Since 1999
Asuransi Jasindo has been
regularly carrying out employee

planning. Sejak 1999 Asuransi Jasindo setiap tahunnya melakukan

perekrutan karyawan baru untuk mengisi kekosongan-kekosongan

karena antara lain banyaknya karyawan yang dalam waktu dekat

akan memasuki masa pensiun, pengembangan organisasi dan

optimalisasi proses kerja di semua lini bisnis.

 

Pada tahun 2004 perusahaan telah melakukan penerimaan

karyawan baru sebanyak 33 orang dengan latar belakang sarjana

(S1) dan 40 orang dengan latar belakang D3.

 

Pendidikan dan Pelatihan
Kegiatan pendidikan dan latihan di berbagai  tingkat jabatan

selama tahun 2004, direalisasikan dengan pendanaan sekitar

Rp. 4,2 milyar. Program pelatihan yang diberikan disesuaikan

dengan kebutuhan perusahaan serta bertujuan untuk

meningkatkan profesionalitas dan keahlian teknis dari karyawan.

Program pelatihan yang diberikan tersebut dilakukan baik secara

internal maupun eksternal. Selain memberikan kesempatan bagi

karyawan untuk mengikuti pelatihan, perusahaan juga memberikan

kesempatan bagi seluruh karyawan untuk melanjutkan pendidikan

formal ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu PT. Asuransi Jasa

Indonesia juga telah melakukan kerjasama dengan Institute of

Insurance and Risk Management (IIRM) dari Malaysia dalam

pengembangan program pendidikan asuransi di Indonesia yang

bertaraf internasional. Dalam tahun 2004 perusahaan telah

mengikutsertakan 31 orang karyawan untuk mengikuti program

tersebut. Sebagai gambaran, komposisi karyawan Asuransi

Jasindo per akhir 2004 adalah sebagai berikut :

recruitment to fill in vacant positions due to among others many

employees retiring in the near future, organizational development

and to optimize working process in all lines of business.

In 2004, the Company recruited 73 new employees consisting

of 33 university graduates (S1) and 40 under – graduates (D3).

 

Education and Training

In 2004 educational and training programs for various levels of

positions were carried out at the cost of Rp. 4.2 billions.

The programs conducted internally and externally cater to

Company’s  needs and a im a t  improv ing  employees

professionalism and their technical skills.  Aside from these

programs, the Company also provides opportunities for the

employees to further their formal education to a higher degree.

In this context, the Company has established cooperation with

the Malaysian Institute of Insurance and Risk Management

(IIRM) for the development of insurance education with

international standards in Indonesia.  31 employees were

assigned to this program during 2004. Below is the composition

of Asuransi Jasindo’s employees as at end of 2004.

 

Komposisi Karyawan PT.Asuransi Jasa Indonesia
Menurut Jenjang Pendidikan dan Gelar Profesi
Per 31 Desember 2004

Gelar Profesi Asuransi
Pendidikan / Education Jumlah / Total / Professional Degree Jumlah / Total

SD 21 ACII 2

SMP 24 FCII 1

SMA 189 AAIK 4

D-3 126 AAAIK 49

S-1 523 AMII 8

MBA 9

S2 / MM 83

Employee Structure of PT Asuransi Jasa Indonesia
by educational levels and professional degrees

as of 31 December 2004

No. Nama Perusahaan / Bidang Usaha / %Saham /
No Name of Company Type of Business % share

1 PT Asuransi Tokio Marine Indonesia
Asuransi kerugian

40General Insurance

2 PT Asuransi Allianz Utama Asuransi Kerugian 24
General Insurance

3 PT Asrinda Athasangga Broker Asuransi 11
Insurance Broker

4 PT Mitra Cipta Polasarana
Penyediaan dan Penyewaan 

69,52Gedung Perkantoran
Procurement and office

building lease

5 PT. Asuransi Maypark Indonesia
Asuransi Kerugian

18General Insurance
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Komposisi Karyawan PT. Asuransi Jasa Indonesia
Menurut Fungsi
Per 31 Desember 2004

Employee Structure of PT Asuransi Jasa Indonesia
by functions

as of 31 December 2004

Jenjang Karir
Dari sisi pengembangan karir, Asuransi Jasindo memiliki pola

komposisi karyawan (staffing model) yang mengacu kepada

kebutuhan perusahaan dan kompetensi jabatan. Model ini dibuat

bertujuan untuk mengoptimalkan SDM guna peningkatan

produktivitas perusahaan dalam menghadapi persaingan global.

Staffing model ini sudah dibakukan serta disosialisasikan kepada

seluruh karyawan. Dengan adanya sistem karir tersebut setiap

karyawan memiliki suatu arahan dan patokan yang jelas untuk

mengembangkan karir dibidangnya masing-masing.

Kesejahteraan Karyawan
Selain gaji, perusahaan juga memberikan benefit-benefit lainnya

bagi karyawan dalam bentuk antara lain: tunjangan perumahan,

sekolah, transportasi, Jamsostek, kesehatan, asuransi kecelakaan

diri, fasilitas bunga kamboja untuk pengurusan kematian.

Career Path
In terms of career development, Asuransi Jasindo has designed

a staffing model catering to the Company’s needs and occupational

competences.  This model is intended to optimize human resource

competence required to increase company productivity in facing

global competition. The staffing model has been standardized

and communicated to all employees.  This career system enables

every employee to clearly see the direction and guidance they

have to take to develop their career based on their respective

fields.

 

Employee Welfare
In addition to salaries, the Company also provides the employees

with such benefits as allowances for housing, school, transportation,

jamsostek (employment social security), healthcare, personal

accident insurance and funerals.

Penghargaan dan Sertifikasi

Pada Januari 2002 Asuransi Jasindo  berhasil mendapatkan

sertifikasi ISO:9001:2000 dengan ruang lingkup baru yang lebih
luas yaitu keputusan akseptasi, penyelesaian dan pembayaran
klaim. Adapun periode efektifnya adalah 26 Februari 2002 sampai
dengan 25 Februari 2005.
 
Selain pengakuan mutu dengan sertifikasi ISO, pengakuan dari
pihak independen juga diberikan oleh media masa yaitu majalah
Investor yang menempatkan PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero) 
sebagai “Asuransi Terbaik 2003” dengan kategori Asuransi Umum
Beraset di atas Rp 1 triliun. Sejak tahun 2001 total aset  Asuransi
Jasindo  memang berada di atas Rp  1 triliun, sedangkan per 31
Desember 2003 mencapai Rp 1,105 triliun.
 

Pada bulan Juli 2003, majalah Infobank juga menetapkan Asuransi
Jasindo  sebagai perusahaan asuransi umum yang memenuhi
predikat “Bagus” karena mampu memenuhi 10 kriteria
pemeringkatan yang ditetapkan Biro Riset Infobank antara lain
Risk Based Capital (RBC) dan ratio-ratio Likuiditas, Cadangan
Teknis, Cadangan Premi, Perubahan Pendapatan Premi Bruto,
Premi Retensi Sendiri, dan Investasi.
 
Pada tahun 2004 PT. Asuransi Jasa Indonesia Memperoleh
penghargaan “Annual Report Award 2003” sebagai “Peringkat
pertama Kategori perusahaan non publik”.
 
Baik sertifikasi ISO maupun penghargaan serta pengakuan dalam
bentuk pemeringkatan dari media masa terkemuka semakin
memacu motivasi Asuransi Jasindo  untuk terus mempertahankan
kualitas produk dan layanan serta melakukan perbaikan lebih
lanjut agar makin meningkatkan daya saingnya.

Recognition and Certification

In January 2002 Asuransi Jasindo obtained ISO:9001:2000 In
January 2002 Asuransi Jasindo obtained ISO:9001:2000 certification
with a wider scope covering decisions on acceptance, settlements
and claims payment. The certification is effective from 26 February
2002 until 25 February 2005.

Apart from receiving recognition for quality with ISO certification,
the Company has also received recognitions from mass media
such as the Investor magazine which rated PT. Asuransi Jasa
Indonesia as “The best insurance company in 2003” for “general
insurance company with over Rp. 1 trillion assets” category.  The
Company assets have in fact been over Rp 1 trillion since 2001;

As of 31 December 2003, our assets were Rp. 1.105 trillion.
In July 2003, Asuransi Jasindo was also rated ‘Good’ by the Infobank
as a general insurance company that fulfiled the 10 rating criteria
set by the Infobank Research Agency covering Risk Based Capital
(RBC) and Liquidity Ratios, Technical Reserves, Premium Reserves,
Revised Gross Premium Income, Own Claim Retention Premium,
and Investment.

Furthermore, in 2004 PT Asuransi Jasa Indonesia became the
recipient of the “Annual Report Award 2003” for “non-public
enterprises” category.

These ISO certifications as well as awards and recognitions in
ratings by leading mass media have continued to boost the
Company’s motivation to enhance their qualities in products and
services, and continue to make further improvements for
strengthening their competitiveness.
 

Jaringan Kantor Layanan Office Network

Dalam  melaksanakan  operasinya   Asuransi  Jasindo  didukung
oleh 50 ( lima puluh ) Kantor Cabang,   23  ( dua puluh tiga) Kantor  
Penjualan  yang  tersebar  di seluruh   Indonesia  dan  1 ( satu )
Kantor cabang di luar negeri yaitu di Labuan, Malaysia.

In its operational activities Asuransi Jasindo is supported by 50

branch offices, 23 sales representative offices spreading throughout

Indonesia, and 1 overseas branch office in Labuan, Malaysia.

               Fungsi / Function Jumlah / Total

Underwriter 78

In-house Adjuster 28

In-house Surveyor 9

Accountant 19

Internal Auditor 13

In-house Lawyer 5

Menyadari akan arti pentingnya mutu pelayanan dalam bisnis jasa

keuangan, maka semenjak tahun 1997 PT. Asuransi Jasa Indonesia

telah mengupayakan penerapan sistem manajemen mutu ISO

9002:1994 dengan ruang lingkup sertifikasi terbatas pada keputusan

akseptasi dan memperoleh sertifikasi dari PT Sucofindo International

Certification Services (Persero) untuk periode Juni 1997 sampai

dengan Juni 1999 yang diperpanjang sampai dengan tahun 2002.

Layanan bermutu standar internasional senantiasa dipertahankan

agar terus dapat memperpanjang masa berlaku sertifikasi serta

memberikan kepuasan kepada para tertanggung dan relasi bisnis.

Lebih dari itu Asuransi Jasindo  pada tahun 2001 Asuransi Jasindo 

melakukan proses Up Grading dari ISO 9002:1994 menjadi ISO

9001:2000 sesuai dengan ketentuan lembaga sertifikasi.

Realizing the importance of service quality in financial services

PT. Asuransi Jasa Indonesia has since 1997 strived to apply ISO

9002 – 9004 quality management system with the scope of

certification only limited to ‘acceptance decision’ and obtained

certification from PT. Sucofindo International Certification Services

(Persero) for the period of June 1997 till June 1999, then extended

it to 2002.  We have maintained our International standard quality

service to extend the validity of the certification and render

continued satisfaction to the insured and business relations. 

Furthermore, in 2001 Asuransi Jasindo managed to upgrade ISO

9002 – 9004 to become ISO 9001 – 2000 in line with the certification

institution regulations.
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Kinerja Asuransi Jasindo selama lima tahun terakhir, seperti terlihat

dari indikator pokok kinerja perusahaan menunjukkan pertumbuhan

yang dinamis dalam trend pertumbuhan positif dengan pencapaian

selalu diatas target RKAP yakni untuk Premi Bruto, Investasi,

Hasil underwriting Netto, Laba Sebelum Pajak, dan Ekuitas. Dari

tahun 2000 s/d 2004, Hasil Underwriting Netto meraih  rata-rata

pertumbuhan tertinggi yaitu  157,70% per tahun, disusul oleh

Premi Bruto dengan rata-rata tumbuh 60,14%  per tahun. Investasi

rata-rata tumbuh 26,79 % pertahun,  kemudian Ekuitas yang

mengalami pertumbuhan rata-rata 9,73%.  Dalam periode yang

sama, pertumbuhan rata-rata Laba Sebelum Pajak Asuransi mencapai

5,25%.

 

Premi Bruto
Pendapatan premi bruto perusahaan  tahun 2004 sebesar

Rp. 1,969,05 milyar tumbuh 22,29%  dari tahun 2003 sebesar

Rp. 1,610,21 milyar.  Premi Bruto terdiri dari :

• Premi Korporasi                 Rp.1,465,42 milyar

• Premi Ritel                       Rp.   353,43 milyar

• Premi Indirect

     (Incoming Business Dalam & Luar Negeri)     Rp.   150,20 milyar

                                                                                                     

Hasil tersebut 32% diatas target pendapatan premi bruto yang

ditetapkan RKAP 2004 sebesar Rp. 1,492,87 milyar.

 

Perbandingan antara premi korporasi dan ritel tahun 2004 sebesar

80 : 20 berdasarkan rencana strategik perusahaan yaitu  adanya

keseimbangan portfolio bisnis antara premi korporasi dan ritel 

komposisi tersebut  masih belum seimbang, tetapi jika dilihat

pertumbuhan premi ritel antara periode tahun 2000-2004 dimana

pada tahun 2000 premi ritel hanya Rp. 88,20 milyar  dan tahun

2004 mencapai Rp. 353,43 milyar  berarti rata-rata tumbuh

60,14%  per tahun. Kenaikan tersebut sudah menunjukkan hasil

yang signifikan dibandingkan pertumbuhan  premi  korporasi,

dimana dalam periode yang sama rata-rata tumbuh 49,94 %

ANALISA DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN ATAS KINERJA PERUSAHAAN
MANAGEMENT ANALYSIS AND DISCUSSION

Investasi
Jumlah Investasi Asuransi Jasindo pada tahun 2004 mencapai

Rp. 786,59 milyar (bukan konsolidasi ) meningkat 12% dari tahun

2003 . Komposisi portofolio  investasi Asuransi Jasindo pada

tahun 2004 terdiri dari  :

                                                                                               

 

Jumlah Investasi Asuransi Jasindo  mengalami peningkatan dari

Rp. 336,21 milyar tahun pada

2000 menjadi Rp. 786,59 milyar

pada tahun  2004 atau rata-rata

tumbuh 26,79% pertahun.

Perubahan komposisi jumlah

investasi tersebut sesuai dengan

kondisi operasional perusahan

dan dinamika pasar keuangan

dalam rangka memaksimalkan

hasil investasi .

     Investment

Investment amount in 2004 reached up to Rp 786.59 billion (non

consolidated), 12% increase from 2003.  Below is the Company

investment portfolio in 2004:

 

 

                                                                                               

 

Asuransi Jasindo’s investments rose from Rp. 336,21 billion in

2000 to Rp. 786,59 billion in 2004,

a 26.79% increase per year.  A

change in investment composition

was necessary to meet the Company

operational conditions and financial

market dynamics in order to maximize

investment results.

 

 

( Rp. 000.000 )

Keterangan - Descriptions 2004 2003

Deposito Berjangka - Time Deposits 514.757 493.204

Saham - Shares 13.493 8.678

Obligasi - Bonds 62.918 67.139

Reksadana+Fund Manager - Mutual Fund +Fund manager 86.798 47.726

Penyertaan Langsung - Direct investments 108.619 85.333

Total - Total 786.585 702.080

As reflected in the main indicators of the Company performance,

the last five years have seen dynamic growth with positive trends

in the Company performance with above target achievements

for gross premiums, investments, net underwriting results, income

before taxes and equity.  From 2000 to 2004, Net Underwriting

Results enjoyed the highest growth of 157.70% yearly, followed

by gross premiums of 60.14%  yearly and an average investment

growth of 26.79% yearly.  The average growth of Equity was

9.73% yearly while Income Before Taxes was 5.25%.

 

Gross Premiums

The Company gross premium in 2004 was Rp 1,969.05 billion, a 22.29%

increase from Rp 1,610.21 billion in 2003.  Gross premiums comprise:

•     Corporate Business Premiums                         Rp.  1,465.42 billion

•    Retail Business Premiums                           Rp.     353.43 billion

•     Indirect Premiums     

     (Incoming business from Domestic and overseas) Rp.     150.20 billion

The above results were 32% above gross premium target for 2004 of

Rp. 1,492.87 billion, set in 2004  budget

From the above composition, we can see an imbalance in business

portfolio between Corporate Business and Retail Business Premiums

incomes which was 80:20 and this was not in accordance with the

corporate plan.  Growth wise however, from 2000 to 2004 Retail Business

Premium income grew from Rp. 88.20 billion in 2000 to Rp. 353.43 billion

in 2004, a 60.14% increase per year, while for the same period Corporate

Business Premium grew 49.94% per year.

 Company Financial PerformanceKinerja Keuangan Perusahaan

Bahasan dan
Analisis Informasi Keuangan Discussion and Analysis
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Klaim
Jumlah klaim tahun 2004  sebesar Rp. 391.98 milyar  atau tumbuh

11,92% dibandingkan tahun lalu.   Penyelesaian klaim terbesar

timbul dari kecelakaan pesawat terbang Lion Air di Solo tahun

2003 dan dan beberapa klaim untuk PT. Telkom Tbk dan

PT. Garuda Indonesia Airways. Tetapi pertumbuhan tersebut

masih dibawah rata-rata pertumbuhan klaim untuk periode 2000-

2004  sebesar 20,55%.
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Rasio Investasi terhadap cadangan teknik ditambah hutang

klaim  tahun 2004 sebesar 169,00% turun jika dibandingkan rasio

tahun 2003 sebesar 180,80%  hal ini disebabkan meningkatnya

cadangan teknik karena :

 

•   Peningkatan cadangan premi (Premi Yang Masih harus

Dibayar, PYMB) karena pertumbuhan premi bruto

yang cukup besar pada tahun 2004.

•   Peningkatan Cadangan Klaim (Estimasi Klaim Retensi

Sendiri, EKRS) karena pencadangan klaim yang timbul

akibat bencana alam tsunami di Aceh dan Sumatera

Utara bulan Desember  2004.

Hasil Investasi
Hasil Investasi (bukan konsolidasi)  tahun 2004 mencapai 

Rp.71,08  milyar tumbuh 75,40% dari hasil investasi tahun

2003. Kenaikan tersebut sebagian besar dihasilkan oleh

keuntungan dari hasil penyertaan di anak perusahaan Tokio

Marine Indonesia dan Allianz Utama. Tingkat yield of investment

untuk tahun 2004 sebesar 9.23%

71.082

40.526

20.953

76.888 79.579

Hasil Investasi (Bukan Konsolidasi)2000-2004 / Investment Results (non-consolidated) 2000 – 2004
(Dalam jutaan rupiah) / (in millions of rupiah)

 Investment ratio to technical reserves plus claim liabilities in 2004

stood at 169.00%, lower than that of 180.80% in 2003 due to an

increase in technical reserves brought about by:

•   An increase in Unearned Premiums owing to quite high

gross premium increase in 2004.

• An increase in Estimated Own Claim Retention owing 

to the tsunami  ear thquake  in  Aceh and Nor th

Sumatera in 2004, which required claim reserves.

 

                                         Investment Results
Investment results (non-consolidated) in 2004 reached Rp

71.08 billion, a 75,40% increase from that in 2003.  This

increase derived from the results gained by the Company

subsidiaries: Tokio & Marine Indonesia and Allianz Utama.

Investment yields in 2004 were 9.23%.

                                           Claims
Total claims in 2004 were recorded at Rp 391.98 billion, growing

11.92% over the prior year.  The biggest claims came from

the Lion Air crash in Solo in 2003 and several claims from PT.

Telkom Tbk and PT. Garuda Indonesia Airways.  However,

overall the growth of claims in 2004 was still below the average

growth for the period of 2000 to 2004 which was 20.55%.
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Cadangan Teknis
Jumlah Cadangan Teknis tahun 2004 sebesar  Rp. 418,63  milyar

yang terdiri dari :

- Cadangan Klaim

 (Estimasi Klaim Retensi Sendiri)                          Rp. 212,53 milyar

- Cadangan Premi (Premi yang  Belum

      merupakan Pendapatan)                                   Rp.  206,10 milyar

 

Jika dibandingkan tahun 2003 jumlah tersebut tumbuh 23,07%. Hal

ini disebabkan karena :

- Pencadangan untuk klaim yang timbul akibat bencana

  alam tsunami yang terjadi di Banda Aceh dan Sumatera

        Utara bulan Desember 2004

- Pertumbuhan premi bruto pada tahun 2004 sebesar

         22,29% dibandingkan tahun 2003

Biaya Perusahaan
Realisasi Biaya Perusahaan tahun 2004 sebesar Rp. 168. 58
milyar atau tumbuh sebesar 12,23%  dari tahun 2003. Expense
Ratio Asuransi Jasindo tahun 2004 sebesar  8,53% hal ini lebih
rendah dibandingkan rata-rata expense ratio Asuransi Jasindo
sebesar 9,34% sejalan dengan efisiensi yang ingin dijalankan
perusahaan.

Rata – rata pertumbuhan biaya operasi Asuransi Jasindo untuk
periode 2000-2004 sebesar 24,4%.
Tingginya pertumbuhan tersebut dikarenakan adanya :

-  Iu ran tambahan kepada Dana Pens iun Asurans i
J a s i n d o  t e r k a i t  p e n y e s u a i a n  P H D P  u n t u k
m e n g a k o m o d i r  U U  N o . 1 3  t a h u n  2 0 0 3  ten tang
ketenagakerjaan.

-  Kebi jakan Jasa Produksi  kepada karyawan yang
dibebankan kepada biaya operasi perusahaan.

Hasil Underwriting Netto
Hasil Underwriting Netto tahun 2004 sebesar Rp. 111,65

milyar tumbuh 18,50% dari tahun 2003.

Pertumbuhan rata-rata Hasil Underwriting Asuransi Jasindo

selama periode 2000-2004 adalah 157,70% tingginya 

pertumbuhan tersebut :

•  Pertumbuhan pendapatan premi disektor ritel

•  Penerapan prudent underwriting

                                        Technical Reserves
Technical Reserves for 2004 stood at Rp 418.63 billion, consisting

of:

• Estimated Own Claim Retention  Rp 212.53 billion

• Unearned Premiums  Rp 206.10 billion

The above figures show an increase of 23.07% in Technical

Reserves compared with that of the 2003, due to:

•  Cla im Reserve ar is ing f rom the ear thquake 

tsunami taking place in Banda Aceh and North 

Sumatera in December 2004.

•   g r o s s  p r e m i u m  i n c r e a s e  o f  2 2 . 2 9 %  i n  

2 0 0 4  compared with that of 2003

                                                  Operating Expenses
Operating Expenses in 2004 stood at Rp 168.58 billion, an increase

of 12.23% from 2003.The Company’s Expenses Ratio in 2004

was 8.53%, lower than the average ratio of 9.34% - this was in

keeping with efficiencies carried out by the Company.

The average increase of Asuransi Jasindo’s operating expenses

for 2000 – 2004 period was 24.4%.

Due to:

•  Additional fund extended to Asuransi Jasindo Pension

Fund in relat ion to PHDP adjustment needed to

accommodate Act No. 13 of 2003 regarding employment.

• The imposition of production bonuses for employees

upon the Company’s operating expenses.

 

                   Net Underwriting Results

Net underwriting results in 2004 stood at Rp. 111.65 billion, a

18.50% increase from the prior year.

The average growth of Asuransi Jasindo’s Underwriting Results

for 2000 – 2004 was 157.70%, due to:

•  premium income growth in retail business

•   prudent underwriting application
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                                           Dividends

In 2004 the Company paid dividends to shareholders amounting

to Rp. 16.72 billion or 25% of profits made in 2003.  This

amount was lower than that of the prior year when shareholders

received Rp. 25.1 billion or 40% of 2002 profits due to the fact

that the Company had to increase

allocation of profit gained in 2003

for general and appropriated

reserves, to become 60.47%and

11.64% respectively, compared to

16.94% and 15.94% respectively

of the prior year.  This increase in

equity was aimed at strengthening

the Company own retention and

raising underwriting results.

 

 

Deviden
Pada tahun 2004 perusahaan membagikan deviden kepada
pemegang saham sebesar Rp. 16,72 milyar  atau 25% dari
laba tahun buku 2003. Jumlah ini menurun dibandingkan tahun
sebelumnya dimana deviden yang dibagikan kepada pemegang
saham adalah 25,1 milyar atau 40% dari  laba tahun buku
2002. Hal ini disebabkan perusahan meningkatkan alokasi
pembagian laba untuk cadangan
umum dan cadangan tujuan yang
masing-masing mencapai
60,47% dan 11,64% dari laba
tahun buku 2003, meningkat
dibandingkan tahun sebelumnya
dimana cadangan umum dan
cadangan tujuan masing-masing
mendapat porsi 16,94% dan
15,94%.
Peningkatan equity ini dalam
upaya perusahaan untuk lebih
meningkatkan retensi sendiri dan
meningkatkan hasil underwriting.
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Laba Sebelum Pajak
Laba sebelum pajak tahun 2004 sebesar 101.80 milyar tumbuh
25,65% dibandingkan tahun 2003. Kenaikan laba tersebut
disebabkan pertumbuhan pendapatan premi yang tinggi karena
penerapan strategi pemasaran yang efektif disertai  penerapan
prudent underwriting serta terus melakukan efisiensi
perusahaan.
Pertumbuhan rata-rata Laba Sebelum Pajak Asuransi periode
2000-2004 adalah 5,25% dengan tingkat profit margin tahun
2004 sebesar 5,17%.

Ekuitas
Total Ekuitas perusahaan mencapai Rp.437,45 milyar tumbuh
15,62% dibandingkan tahun 2003.  Selama periode 2000-
2004 modal sendiri Asuransi Jasindo mengalami pertumbuhan
rata-rata 9,73%.  Dengan jumlah ekuitas sebesar tersebut
maka untuk tahun 2004 pencapaian tingkat pengembalian
ekuitas (ROE) Asuransi Jasindo sebesar 20,32%
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Tingkat Solvabilitas / Risk Base Capital
Rasio pencapaian tingkat solvabilitas perusahaan per 31
Desember 2004 adalah sebesar 170,80%, jumlah tersebut
diatas batas tingkat solvabilitas minimum sesuai ketentuan
Menteri Keuangan No. 424/KMK.06/2003 yang merupakan
perubahan ketentuan Menteri Keuangan No.481/KMK.017/1999
yaitu pada akhir tahun 2004 sekurang-kurangnya sebesar
120%.

437.452
378.350

294.252

                              Income Before Taxes
Income before taxes in 2004 recorded an increase of 25.65%

or Rp 101.80 billion from 2003, due to high premium income

growth as a result of effective marketing strategies and prudent

underwriting practice as well as efficiencies carried out in all

areas

The average growth of Income Before Taxes for 2000 – 2004

was 5.25%, with profit  margin of 5.17% in 2004.

                   Equity
The Company Total Equity stood at Rp 437.45 billion in the year

under review, an increase of 15.62% from 2003.  The Company’s

own equity grew 9.73% on average during 2000 – 2004 period.

At this growth, the ROE in 2004 was recorded at 20.32%.

                       Solvability / Risk Base Capital
The Company’s solvability as of 31 December 2004 was recorded

at 170.80%, higher than the minimum solvability level in accordance

with the Finance Minister Decree No.424/KMK.06/2003 which

amended the Finance Minister Decree No.481/KMK.O17/1999,

stating that minimum solvability for 2004 was 120%.
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                                               Assets

Current Assets in 2004 increased 32% from 2003, due to among

others an increase in Time Deposits (for 1-3 months duration)

of 41%, categorized as cash and cash equivalents.  Meanwhile

Current Assets Book Value decreased 9%, from Rp. 31.35

billion to Rp. 28.42 billion.  PT. Mitra Cipta Polasarana fixed

assets include land,

building, machineries,

installation, inventory

and equipment and

vehicles. Based on

the consultant’s’

appraisal, the market

v a l u e  o f  t h e

Company’s Current

Assets was worth Rp.

61.19 billion.

 

Aktiva
Aktiva lancar tahun 2004 mengalami peningkatan sebesar 32%

dibandingkan tahun 2003, yang antara lain karena adanya

peningkatan Deposito berjangka 1 sampai dengan 3 bulan

sebesar 41% yang dikelompokan kedalam Akun Kas dan Setara

Kas. Sementara jumlah nilai buku Aktiva tetap mengalami

penurunan dari Rp. 31,35 milyar menjadi 28,42 milyar atau

sebesar 9%. Aktiva tetap PT. Mitra Cipta Polasarana terdiri

d a r i    T a n a h ,

Bangunan, Mesin dan

Instalasi, Inventaris

dan Perlengkapan dan

Kendaraan.

Nilai pasar Aktiva

Tetap yang dimililiki 

PT.  M i t ra  C ip ta

P o l a s a r a n a

berdasarkan penilaian

perusahaan konsultan

adalah senilai Rp

61,19 Milyar.
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Pendapatan dan Laba
Kepemilikan PT. Asuransi Jasa Indonesia pada  PT. Mitra Cipta

Polasarana sebesar 69,52%. PT. Mitra Cipta Polasarana pada

tahun buku 2004 membukukan Laba bersih sebesar Rp 665,64

Juta. Kinerja  operasional perusahaan terus mengalami

peningkatan. Hal ini ditandai dengan meningkatnya perolehan

pendapatan eksploitasi

y a n g  t e r d i r i  d a r i

p e n d a p a t a n  s e w a

ruangan, pendapatan

s e r v i c e  c h a r g e ,

pendapatan parkir dan

pendapatan lain-lain.

Pencapaian pendapatan

eksploitasi menunjukan

peningkatan dari Rp 7,35

milyar di tahun 2003

menjadi 8,73 milyar di

t a h u n  2 0 0 4  a t a u

mengalami peningkatan

sebesar 18,60%

Kinerja anak perusahaan Subsidiaries Performance

              Income and Profit

PT. Asuransi Jasa Indonesia holds 69.52% ownership of

PT. Mitra Cipta Polasarana.  In 2004 , PT. Mitra Cipta Polasarana

recorded a net profit of Rp. 665.64 million and the Company’s

operational performance

continued to improve as can

be observed from the

income generated from the

exploitation activity covering

office building leasing,

service charges, parking

retributions, etc.  Income

from the exploitation activity

grew from Rp. 7.35 billion in

2003 to Rp. 8.73 billion in

2004,  an increase of

18.60%. 
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The economic prospects for 2005 as a whole show stronger

signs of recovery.  The commitment of the Government to

improve the investment climate and its plan to accelerate the

development of infrastructures have served as a very important

factor in forming positive expectations of the people, which in

turn spurs economic growth. Our national economy for 2005

has been forecasted to grow

about 5 – 6%, main ly

contributed by investment

activity, while household

consumption will continue to

grow but at a rather slower

pace.

The stable political condition

following the 2004 general

elections and 2005 economic

growth projection of about

5 – 6% would further encourage the development of the national

insurance industry, which in turn is expected to stimulate

international reinsurers to render stronger support. 

Furthermore, improvements in the political and economic

conditions and the people’s welfare mainly in urban areas have

led to the increase in insurance business portfolios particularly

in consumer goods like motor vehicle insurance and personal

lines property.  This condition has on the other side prompted

many general insurance companies to plunge into the retail

business, bringing about tight competition among them.
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Hutang
Hutang jangka pendek perusahaan mengalami kenaikan dari

Rp 2,41 milyar di tahun 2003 menjadi Rp 3,59 milyar di tahun

2004 atau mengalami kenaikan sebesar 48% yang antara lain

adalah adanya kenaikan pendapatan diterima dimuka dari para

penyewa untuk jasa sewa, service charge, dan lain-lain.

Sedangkan Hutang jangka panjang perusahaan yang merupakan

kredit Investasi Bank Mandiri, Security deposit, utang leasing

kendaraan dan Pinjaman dari  Asuransi Jasindo, mengalami

penurunan sebesar 12%.

Tidak ada kejadian penting setelah tanggal Laporan Keuangan

yang mempengaruhi kinerja perusahaan dan merubah tingkat

risiko usaha pada masa yang akan datang.

Prospek ekonomi tahun 2005 secara keseluruhan menunjukkan

pemulihan ekonomi yang semakin kuat. Komitmen Pemerintah

untuk memperbaiki iklim investasi serta rencana pemerintah

untuk mengakselerasi pembangunan insfrastruktur menjadi

salah satu faktor penting pembentuk ekspektasi positif yang

melatarbelakangi perkiraan membaiknya pertumbuhan ekonomi

tersebut. Perekonomian Indonesia tahun 2005 diperkirakan

akan tumbuh pada kisaran 5-6% (yoy), dengan disertai

perbaikan komposisi

komponen pendorong

pertumbuhan ekonomi.

Keg iatan investas i

d ipe rk i rakan  akan

m e n j a d i  f a k t o r

pendorong terbesar,

sementara kontribusi

konsumsi rumah tangga

diperkirakan akan sedikit

melambat meskipun

masih tetap tumbuh

tinggi.

 

Kondisi politik pasca pemilu 2004 yang stabil dan proyeksi

pertumbuhan ekonomi tahun 2005 sebesar 5-6% diperkirakan

akan lebih mendorong perkembangan industri asuransi nasional.

Kondisi ini diharapkan dapat lebih mendorong reasuransi

internasional untuk memberikan dukungan yang lebih besar.

 

Seiring dengan membaiknya kondisi politik dan ekonomi

tersebut dan membaiknya tingkat kesejahteraan masyarakat

terutama diperkotaan, maka berdampak pada meningkatnya

portofolio bisnis asuransi terutama dari sektor consumer goods

seperti asuransi kendaraan dan personal lines property. Namun

demikian kondisi terebut juga telah mengakibatkan

persaingan/kompetisi yang sangat ketat dikarenakan hampir

semua perusahaan asuransi kerugian berlomba-lomba terjun

di bisnis ritel.

 Liabilities

The Company short-term liabilities rose from Rp. 2.41 billion

in 2003 to Rp. 3.59 billion in 2004, a 48% increase due to

higher income from advance payments for leasing, service

charge, and others.  Meanwhile the Company long-term liabilities

comprising Bank Mandiri investment credit, security deposits,

leased vehicle and loans from Asuransi Jasindo decreased

12%.

Kejadian Penting Setelah
Tanggal Laporan Keuangan  Subsequent Events

No significant events were recorded subsequent to the date
of the Financial Report which would affect the Company’s
performances and change the level of business risk for the
future.

Prospek Usaha Perusahaan  Business Prospects
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Improvements in the political and economic conditions and the

social welfare especially in urban areas have had an impact on

insurance business particularly on consumer goods like motor vehicle

and personal lines property.  This trend on the other hand has brought

about tight competition among insurance companies since most of

them plunge into the retail business. Asuransi Jasindo with its head

office in Jakarta and 73 branch offices all over Indonesia have also

been involved in this retail business.

In marketing activity, Asuransi Jasindo has had the support of its

business partners.  To maximize marketing effectiveness, Asuransi

Jasindo has been selective in seeking partners for a long-term

mutually beneficial cooperation.  The Company business partners

include reinsurers and reinsurance brokers, insurance agents and

insurance brokers.

To strengthen and expand the market, Asuransi Jasindo has

continuously developed leading products that cater to the needs of

the people who are increasingly aware of the advantage of insurance.

During 2004, the Company Non-motor Vehicle Division was able to

develop a new product called Asuransi Graha.  This new product

has added to the existing leading retail and corporate business

products which are in demand.

Kebijakan pembagian deviden senantiasa mengacu pada

ketentuan dalam Anggaran Dasar Perusahaan yang besar

prosentasenya ditetapkan tiap tahun oleh Rapat Umum

Pemegang Saham. Dengan mengacu pada ketentuan yang

ada serta mendapatkan persetujuan Pemerintah RI sebagai

pemegang saham tunggal, maka pembagian deviden selama

3 tahun terakhir mengalami perbedaan besaran nilai dan

prosentase terhadap laba yang dipengaruhi antara lain oleh

besaran alokasi dana untuk cadangan umum maupun cadangan

tujuan. Di tahun 2004 perusahaan membagikan deviden sebesar

25% dari laba tahun buku 2003 sedangkan ditahun 2003

dibagikan 40% dari laba tahun buku 2002.

Tidak ada perubahan Kebijakan/Peraturan Pemerintah

yang mempunyai  dampak terhadap perusahaan.

Tidak ada perubahan kebijakan akuntansi yang mempunyai

dampak terhadap perusahaan.
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Seiring dengan membaiknya kondisi politik dan ekonomi serta

kesejahteraan masyarakat terutama di perkotaan, maka

berdampak pada peningkatan portofolio bisnis asuransi terutama

dari sektor consumer goods seperti asuransi kendaraan dan

personal lines property. Namun demikian kondisi dan trend

demikian akan meningkatkan persaingan yang semakin ketat

karena hampir semua perusahaan asuransi kerugian berlomba

menggarap potensi dan peluang bisnis ritel yang secara

operasional dilakukan oleh  seluruh jaringan pelayanan yang

terdiri dari 1 kantor pusat di Jakarta dan 73 Kantor Cabang dan

Kantor perwakilan.

 

Dalam kegiatan pemasaran, Asuransi  Jasindo mendapatkan

dukungan dari para mitra usaha. Untuk mengoptimalkan efektifitas

pemasaran, Asuransi Jasindo sangat selektif dalam menggalang

kemitraan usaha demi kerjasama saling menguntungkan dalam

jangka panjang. Jajaran mitra usaha tersebut meliputi reasuransi

dan  broker Reasuransi, Agen serta broker asuransi.

 

Untuk memperkuat dan memperluas segmen pasar, Asuransi

Jasindo juga senantiasa mengembangkan berbagai produk

unggulan yang selaras dengan kebutuhan masyarakat yang

semakin memahami manfaat asuransi. 

Selama tahun 2004 Asuransi Jasindo melalui Divisi Non-Kendaraan

Bermotor telah mengembangkan produk baru berupa Asuransi

Graha. Kehadiran produk baru tersebut melengkapi produk

unggulan ritel dan korporasi yang telah ada dan kuat di pasaran.

Aspek Pemasaran Marketing Aspect Kebijakan Deviden Dividend Policy

Perubahan Kebijakan/Peraturan
Pemerintah Change in Government Policy / Regulation

The policy on dividend shares always complies with the

directives stipulated in the Corporate Statute, and the

percentage is decided in the annual shareholders general

meeting.  Based on the prevailing regulations and the approval

of the Indonesian Government as the sole shareholder, dividend

payment for the last 3 years has shown a difference in value

and percentage against profit due to among others the amount

of fund allotted for general and appropriated reserves.  In 2004,

the Company paid dividends amounting to 25% of profits made

in 2003, while in 2003 dividends paid were 40% of profits made

in 2002.

There  was  no change in  the  Government  Po l ic ies  /

Regulations that had any impact on the Company.

Perubahan Kebijakan Akuntansi Change in Accounting Policy

There was no change in the Accounting Policies that had any

impact on the Company.
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TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK (GOOD CORPORATE GOVERNANCE)
GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG)

teruji untuk melindungi...

Setiap rancangan perlu persiapan dan ketepatan

Karena kualitas adalah sebuah kebanggaan

Karya terbaik  ASURANSI JASINDO adalah bentuk dedikasi

Tak sekadar memenuhi kompetisi...

Sebagai bagian penting dari upaya memaksimalkan nilai BUMN

demi peningkatan daya saing di pasar nasional maupun

international. Pemerintah melalui Kementrian Negara BUMN

telah menerbitkan dan memberlakukan Good Corporate

Governance (Tata Kelola Perusahaan yang Baik) yang berlaku

wajib bagi semua Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

 

Dalam kedudukan, peran dan fungsinya sebagai salah satu

BUMN, Asuransi Jasindo sepenuhnya menyadari arti penting

dan peranan Good Corporate Governance (GCG) sehingga

secara bertahap mulai dari pemahaman, sosialisasi hingga

implementasi dijalankan secara berkelanjutan. Bagi Asuransi

Jasindo, penerapan GCG tidak hanya ditujukan untuk memenuhi

peraturan/ketentuan yang ada, namun lebih jauh dari itu adalah

untuk mengeliminasi peluang terjadinya pelanggaran dalam

perusahaan sekaligus meningkatkan kepercayaan publik, dan

meningkatkan kinerja Perseroan.

 

 

Visi dan misi Perusahaan senantiasa menjadi pemacu semangat

dan penerang (guiding light) dalam menjalankan semua

kebijakan dan kegiatan Perseroan, baik secara internal maupun

eksternal.

 

Visi

“Menjadi Perusahaan yang Tangguh Dalam Persaingan Global

dan Menjadi  Market Leader di Pasar Domestik”.

 

Misi

“Menyelenggarakan Usaha Asuransi Kerugian Dengan Reputasi

Internasional Melalui Peningkatan Pangsa Pasar, Pelayanan

Prima dan Tetap Menjaga Tingkat Kemampulabaan Serta

Memenuhi Harapan Stakeholder “.

 

Visi dan Misi Vision and Mission

As an endeavor to enhance the value of state-owned companies,

thus strengthening their competitive power in both national

and international markets, the Government has issued and

enforced the application of Good Corporate Governance (GCG)

by all state-owned companies.

Realizing its position, role and function as a state-owned

company, Asuransi Jasindo has always been fully aware of the

importance and role of Good Corporate Governance in running

its business.  Accordingly the Company has communicated

GCG to all employees and ensured that this principle is properly

and continuously applied.  GCG is applied not only to comply

with the Government’s regulations, but also and more importantly

to avoid violations of Company regulations, to enhance public

trust and to boost company performances.

 

 

 

Company vision and mission are the guiding light for the

Company in implementing its policies and activities, internally

and externally.

Vision

“To become a strong company amidst global competition and

a leader in the domestic market”.  

Mission

“To operate general insurance at an international level by

enhancing market shares and services while maintaining

profitability and fulfilling stakeholders expectations”. 

Proven to protect...
 

         Every design requires preparations and accuracy

         For our pride lies in the quality exactly

 

         Asuransi Jasindo’s best creation is dedication

         It’s more than just winning and feeling the elation

 



                 Corporate Culture
Asuransi Jasindo’s corporate culture is the actual realization

of the company’s determination and commitment in rendering

their services professionally. In its implementation, corporate

culture is communicated to all employees through among

others “CARE”, consisting of:

“C” (Cepat or Fast) refers to the Company’s quick service

that ensures assurance and security to the insured.

“A” (Akurat or Accurate) refers to the Company’s accurate

service that ensures satisfaction and security to the

insured in placing business with the Company.

“R” (Ramah or Friendly) refers to the Company’s friendly

ser v ice  that  ensures  comfor t  to  the  insured in

partnership to the company.

“E” (Efisien or Efficient) refers to the fact that the values

of the products and services rendered by the Company

shall meet with the quality offered.

Corporate culture inspires every operational activity of al l

working units in serving both the insured and business

partners professionally.

 

PT. Asuransi Jasa Indonesia is a state-owned company which

keeps its commitment to consistently uphold corporate values

through the application of Good Corporate Governance.  In

practice, the principles are actively applied by all employees

in various positions.

The principles of Good Corporate Governance are:

Transparency. This means the Company’s openness in the

decision-making process and in releasing material information

about the Company.

Independence. This means that the Company conducts the

management professionally, devoid of any conflicts of interest

and influences or pressures from any parties, which are not in

accordance with the prevailing regulations and principles of a

sound corporation.
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Budaya Kerja Perusahaan
Budaya kerja Asuransi Jasindo merupakan perwujudan tekad

dan semangat untuk memberikan pelayanan secara profesional.

Untuk kelancaran dan keberlanjutan implementasinya, maka

budaya kerja Asuransi Jasindo disosialisasikan antara lain

melalui akronim “CARE” yang terdiri dari :

 

“C” (Cepat)  adalah kecepatan pelayanan yang akan

memberikan kepastian dan ketenangan  kepada 

tertanggung.

“A”  (Akurat) adalah kecermatan dalam menjamin  kepuasan

tertanggung dalam memperoleh kepastian berasuransi.

“R”  (Ramah) adalah keramahan dalam memberikan 

pelayanan, kenyamanan dan keakraban  dalam

kemitraan.

“E” (Efisien) adalah efisiensi yang menjamin nilai produk

yang ditawarkan serta layanan yang diberikan setara

dengan kualitas yang diharapkan.

 

Budaya kerja  tersebut  menjiwai kegiatan operasional di semua

unit kerja dalam melayani para tertanggung dan mitra usaha

secara profesional.

 

PT. Asuransi Jasa Indonesia sebagai salah satu BUMN memiliki

komitmen untuk terus meningkatkan nilai perusahaan melalui

penerapan prinsip-prinsip “Good Corporate Governance”.

Dalam pelaksanannya, prinsip-prinsip tersebut dihayati dan 

dilaksanakan melalui partisipasi aktif segenap jajaran didalam

perusahaan.

 

Prinsip-prinsip Good Corporate Governance adalah sebagai

berikut :

Transparansi, yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses

pengambi lan keputusan dan keterbukaan dalam

mengemukakan informasi materil dan relevan mengenai

perusahaan.

Kemandirian, yaitu pengelolaan perusahaan secara profesional

tanpa benturan kepentingan dan pengaruh / tekanan dari pihak

manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang

sehat.

Akuntabilitas, adalah kejelasan fungsi, pelaksanaan dan

pertanggungjawaban organisasi sehingga pengelolaan

perusahaan terlaksana secara efektif.

 

Pertanggung jawaban, yaitu kesesuaian didalam pengelolaan

perusahaan terhadap peraturan perundangan-undangan yang

berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.

 

Kewajaran, adalah keadilan dan kesetaraan didalam memenuhi

hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian dan

peraturan perundang-undangan yang berlaku

Implementasi Good Corporate Governance (GCG)
Selama tahun 2004 Asuransi Jasindo telah dan terus melakukan

sosialisasi internal dan  eksternal  selaras dengan komitmen dari

Pemegang Saham, Komisaris dan Direksi dan karyawan untuk

melaksanakan GCG secara konsisten. Implementasi GCG

mengacu, antara lain  pada KEPMEN BUMN No. 117/M-MBU/2002

thn 2002 tgl. 01 Agustus 2002

 

Langkah-langkah implementasi prinsip-prinsip GCG ditujukan

untuk menciptakan nilai tambah bagi semua pihak, meningkatkan 

keyakinan stakeholders bahwa Perusahaan dikelola secara baik

dan benar agar memberikan “return” yang wajar dan bernilai

tinggi, serta meningkatkan disiplin dari organ-organ Persero dalam

rangka menjaga kepentingan Perusahaan dan pemegang saham.

 

Implementasi GCG mendorong pengelolaan perusahaan secara

profesional, transparan dan efisien serta memberdayakan fungsi

dan meningkatkan kemandirian kelembagaan didalam membuat 

keputusan berdasarkan peraturan perundangan serta kesadaran

akan adanya tanggung jawab terhadap stakeholders.

 

Diantara berbagai  bentuk pelaksanaan prinsip-prinsip GCG

selama tahun 2004 adalah:

•   Membayarkan deviden secara berkesinambungan

setiap tahun kepada pemegang saham.

•  Memberikan gratifikasi /bonus kepada karyawan

sebagai bentuk apresiasi atas dedikasi, kinerja, dan

prestasi.

•  Penyusunan “Statement of Corporate Intent” yang 

setiap tahunnya diperbaharui.

Prinsip-prinsip Good Corporate Governance
(GCG).

GCG Principles and
their application

Accountability. This means that the organization’s functions,

operations and responsibilities are clear, allowing for the effective

running of the management.

Responsibility. This means that the Company complies with

the prevailing regulations and the principles of sound corporate

management.

Fairness. This means first and equal treatments practiced by

the Company in fulfilling stakeholders rights based on the

prevailing agreements and regulations.

Good Corporate Governance Application
During the year 2004 Asuransi Jasindo kept up its efforts to

communicate GCG to all employees internally and externally,

in fulfilling its commitment to the shareholders, Commissioners

and Board of Directors as well as employees to apply GCG

consistently.  The GCG application refers to, among others,

KEPMEN BUMN (Minister’s Decree on State-Owned Companies)

Number 117/M-MBU/2002 of 2002 dated 1 August 2002.

The GCG principles are meant to benefit all parties concerned,

to enhance stakeholders confidence in the Company’s

management’s capability in giving a high return, and to enforce

discipline of all parties involved in the Company’s shares in the

interest of the Company and its shareholders.

Furthermore, GCG principles guide the Company to manage

its businesses professionally, transparently and efficiently and

to empower all functions to be more independent in making

decisions based on existing regulations, keeping in mind their

responsibilities to the stakeholders.

GCG principles applied in 2004 cover such activities as:

• Paying dividends to shareholders every year.

•    Granting gratifications / bonuses to employees as 

an appreciation of their dedication, performances 

and achievements.

•    Drawing up “Statement of Corporate Intent” which

is renewed every year.
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• Transparansi informasi melalui situs internet

www.jasindo.co.id dan www.bumn-ri.co.id yang

diperbarui dari waktu ke waktu.

•  Mendukung keberadaan dan kegiatan Komite Audit,

Tim Pengadaan Barang dan Jasa, dan Tim Tetap

Penelitian Karyawan yang telah ada.

•   Sosialisasi kepada seluruh karyawan mengenai

budaya “CARE”.

•   Rapat antar Dewan Komisaris dengan Direksi minimal

sekali dalam sebulan.

•   Penerapan prinsip Prudent Underwriting dalam setiap

proses akseptasi risiko.

•   Mempertahankan tingkat kesehatan perusahaan

sesuai ketentuan yang berlaku.

•   Mengupayakan proteksi reasuransi yang berkualitas

•   Audit tahunan terhadap standar mutu ISO 9001-2000

perusahaan yang d i lakukan o leh konsul tan

independen.

•  Mendukung keberadaan dan kegiatan Unit Kerja

Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah (UKPN)

sebagai pelaksanaan Know-Your-Customer Principle.

•  Mempertahankan penerapan Standard Operating

P r o c e d u r e  y a n g  j e l a s  d a n  u n t u k  b i d a n g

operasional dan non-operasional.

•  Mempertahankan implementasi Code of Conduct

yang telah tertuang secara tertulis dan disosialisasikan

kepada karyawan (Perjanjian Kerja Bersama).

•   Melanjutkan keberadaan media komunikasi antara

perusahaan dengan karyawan melalui fasilitas

intranet (internal website Divisi SDM), perusahaan

dengan masyarakat (www.jasindo.co.id) dan antara 

perusahaan dengan stakeholder melalui Laporan

Tahunan, Profil Perusahaan dan bentuk media 

informasi lainnya.

Mengacu dan mengimplementasikan ketentuan dalam Anggaran

Dasar Perusahaan, Dewan Komisaris memiliki tugas-tugas

sebagai berikut :

 

• Melakukan pengawasan terhadap kebijaksanaan

pengurusan Perseroan yang dilakukan oleh Direksi

serta memberi nasihat kepada Direksi termasuk

mengenai rencana pengembangan Perseroan, RKAP

Tahunan, Pelaksanaan ketentuan-ketentuan

Anggaran Dasar  dan Keputusan RUPS dan

peraturan perundang- undangan yang berlaku.

• Melakukan tugas, wewenang dan tanggungjawab

sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam Anggaran

Dasar dan Keputusan RUPS.

• Melaksanakan kepentingan Perseroan dengan

memperhatikan kepentingan para Pemegang Saham

dan bertanggungjawab kepada RUPS.

• Menelit i dan menelaah laporan tahunan yang

disiapkan oleh Direksi serta menandatangani laporan

tersebut.

Ruang Lingkup dan Tanggungawab Dewan
Komisaris
Posisi Komisaris Utama dijabat oleh Moelyadi yang melakukan

koordinasi kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota komisaris

serta bertugas dan bertanggungjawab dalam bidang organisasi,

umum dan sekretariat.

 

Dewan Komisaris memiliki tiga Anggota Komisaris yakni:

(1) R. Moch Atlap Noor Syamsoe,

bertugas dan bertanggungjawab dalam bidang

keuangan dan teknologi informasi.

(2) Didi Supriyanto,

bertugas dan bertanggungjawab dalam bidang

bisnis korporasi.

(3) Tjip Ismail,

bertugas dan bertanggungjawab dalam bidang bisnis

ritel.

Uraian Tugas Dewan Komisaris Duties of Commissioners

•    Providing information transparency through the

continuously updated web-site www.jasindo.co.id

and www.bumn-ri.co.id

•   Supporting the existence and activities of the Audit

Committee,  the Procurement of  Goods and

Services Team, and the Permanent Team for

Evaluating Employee Conduct.

•    Communicating “CARE”, to all employees.

•  Holding meetings attended by the Board of 

Commissioners and the Board of Directors at least

once in a month.

•   Apply ing Prudent  Underwr i t ing on the r isk

acceptance process.

•  M a i n t a i n i n g  t h e  C o m p a n y ’s  R B C  l e v e l  i n

accordance with the prevailing regulations.

•   Striving to provide quality insurance protection.

•   Having ISO 9001-2000 quality standard audited by

independent consultants.

•   Support ing the act iv i t ies of  Know – Your – 

Customer Principle working unit.

•   Enhancing the implementat ion of c lear and

transparent standard operating procedures in

operational and non-operational activities.

•  Enhancing the application of Code of Conduct

stated in Perjanj ian Kerja Bersama (Working

Agreement between the Company and the Labor

Union) which has been communicated to al l

employees.

•   Providing media of communications between the

Company and employees through internet facility

(HRD internal website), between the Company and

the community through www.jasindo.co.id, and

between the Company and stakeholders through

Annual Reports, Company Profi les and other

mediums of information.

Pursuant to the Corporate Statute, the duties of the Board of

Commissioners are:

•   Conducting supervision on the management

policies established by the Board of Directors and

giv ing a d v i c e  t o  t h e  B o a r d  r e g a r d i n g

c o r p o r a t e  d e v e l o p m e n t  p l a n ,  a n n u a l

b u d g e t i n g ,  implementation of Corporate Statute

and decisions made in Shareholders General

Meet ing  as  we l l  as  the preva i l ing laws and

regulations.

•    Executing duties, authorities and responsibilities

in compliance with regulat ions contained in

Corpora te  S ta tu te  and  dec i s ions  made  i n

Shareholders General Meeting.

•    Acting in the interest of the Company on behalf

of  shareholders ,  and being responsib le  for

decisions made in Shareholders General Meeting.

•  Evaluating the Annual Report prepared by the

Board of Directors and signing the Report.

Scope of Duties and Responsibilities of the
Board of Commissioners

Chairman, Moelyadi, conducts the coordination of activities

and operations of the commissioners, and is in charge of the

organization, the general affairs and the secretariat.

The Board of Commissioners has three members:

(1)  R. Moch. Atlap Noor Syamsoe,

 in charge of finance and information technology.

(2)  Didi Supriyanto,

 in charge of corporate business.

(3)  Tjip Ismail,

in charge of retail business.



Working effectiveness and orientation of
the Board of Commissioners

To keep their work effective, the Board of Commissioners

holds three meetings monthly, namely:

1.  Commissioners Internal Meeting

2.  Meeting with the Board of Directors

3. Meeting with the Audit Committee

The Commissioners’ working performance is evaluated

by the shareholders and the amount of compensation

received by each commissioner is decided in the

Shareholders  Genera l  Meet ing.    The amount  is

calculated from the percentage of the Board of

Directors salaries.  The total amount of honorarium of

the Board of Commissioners in 2004 was Rp 630 million.

 

According to the Corporate Statute, the main duties of the

Board of Directors are:

•  To lead and manage the Company in accordance

with Company’s objectives and goals, and

always strive to improve Company efficiencies

and effectiveness.

•   To cont ro l ,  keep and manage Company’s

assets.

 
Scope of Duties and Responsibilities of the
Board of Directors

The Board consists of President Director and four other

directors with the fol lowing scope of dut ies and

responsibilities:
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Efektifitas dan orientasi kerja Dewan Komisaris

Untuk menjaga efektifitas kerja, Dewan Komisaris melakukan

pertemuan 3 kali dalam sebulan yang terdiri dari :

1. Rapat intern Komisaris

2. Rapa t  Kom isa r i s  dengan  Dewan  D i reks i

perusahaan

3. Rapat Komisaris dengan Komite Audit perusahaan

Penilaian kinerja Dewan Komisaris dilakukan oleh Pemegang

Saham. Besarnya kompensasi yang diterima oleh setiap

anggota Dewan Komisaris ditentukan oleh Keputusan Rapat

Umum Pemegang Saham yang besarnya dihitung

berdasarkan prosentase dari gaji Direksi. Total pembayaran

honor Dewan Komisaris selama tahun 2004 mencapai

Rp 630 juta. 

 

Dalam Anggaran Dasar Perusahaan telah ditetapkan bahwa

Dewan Direksi memiliki tugas pokok sebagai berikut :

• Memimpin dan mengurus Perseroan sesuai dengan

maksud dan tujuan Perseroan dan senantiasa

berusaha meningkatkan efisiensi dan efektifitas

Perseroan.

• Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan

Perseroan.

Ruang l ingkup  tugas  dan
tanggung jawab D i reks i

Dewan Direksi terdiri dari satu orang Direktur Utama dan

empat orang Direktur, masing-masing memiliki ruang lingkup

tugas dan tanggungjawab sebagai berikut:

Direktur Utama
• Melakukan supervisi dan koordinasi terhadap

kegiatan dan tugas-tugas anggota Direksi.

• Melakukan supervisi terhadap Satuan Pengawasan

Internal (SPI), Divisi Sumber Daya Manusia,

Sekretaris Perusahaan, dan Biro Manajemen Mutu

Pelayanan.

• Pembinaan profesi bidang pengawasan.

Direktur Teknik dan Luar Negeri
Bertugas melakukan supervisi terhadap Divisi Underwriting

Marine/Aviation, Divisi Underwriting Non-Marine, Divisi Klaim,

Divisi Reasuransi, Divisi Oil & Gas serta membina kompetensi

profesi bidang underwriting.

 

Direktur Pemasaran Korporasi
Melakukan supervisi terhadap Divisi Pemasaran dan

Pengembangan Usaha Korporasi, Kantor-kantor Cabang Korporasi

serta pembinaan profesi bidang pemasaran.

 

Direktur Keuangan
Bertugas melakukan supervisi terhadap Divisi Pendanaan, Divisi

Akuntansi dan Anggaran, Divisi Teknologi Informasi dan Divisi

Asuransi Keuangan. Selain itu juga membina profesi bidang

keuangan, akuntansi dan teknologi informasi.

 

Direktur Operasi Ritel
Melakukan supervisi terhadap Divisi Kendaraan Bermotor, Divisi

Non-Kendaraan Bermotor, Divisi Pemasaran Khusus, Kantor

Cabang Takaful, Kantor-kantor Cabang Ritel dan pembinaan

profesi bidang pelayanan.

Efektifitas dan orientasi kerja Dewan Direksi
Dewan Direksi mengadakan pertemuan regular 1 kali dalam 1

minggu. Direksi yang hadir disesuaikan dengan permasalahan

yang akan dibahas dalam rapat. Penilaian kinerja Dewan Direksi

dilakukan oleh Pemegang Saham. Besarnya gaji yang diterima

oleh Direksi ditentukan berdasarkan keputusan Rapat Umum

Pemegang Saham. Total pembayaran gaji Direksi untuk 1 tahun

sekitar Rp. 2 milyar.

Uraian Tugas Dewan Direksi   Duties of Directors

                              Pres ident  D i rector
•   Conducts supervision and coordination on the

activities and duties of Board members.
•    Conducts supervision on the Internal Audit, the Human

Resource Division, the Company Secretary, and the
Service Quality Management Bureau.

•    Conducts supervision on the development of
profession in the internal control.

         Technical  and Foreign Affairs
                                    D i rector
C o n d u c t s  s u p e r v i s i o n  o n  M a r i n e  /  A v i a t i o n
U n d e r w r i t i n g  D i v i s i o n s ,  N o n - M a r i n e  U n d e r w r i t i n g
D i v i s i o n ,  C l a i m s  D i v i s i o n ,  R e i n s u r a n c e  D i v i s i o n ,
O i l  a n d  G a s  D i v i s i o n ,  a n d  t h e  d e v e l o p m e n t  o f  t h e
u n d e r w r i t i n g  p r o f e s s i o n .

         Corporate Marketing Director
C o n d u c t s  s u p e r v i s i o n  o n  t h e  C o r p o r a t e  B u s i n e s s
M a r k e t i n g  a n d  D e v e l o p m e n t  D i v i s i o n s ,  C o r p o r a t e
B r a n c h  O f f i c e s ,  a n d  t h e  d e v e l o p m e n t  o f  t h e
m a r k e t i n g  p r o f e s s i o n .

                        F inance  D i rector
C o n d u c t s  s u p e r v i s i o n  o n  F u n d  a n d
I n v e s t m e n t  D i v i s i o n ,  Accoun t i ng  and  Budge t i ng
D i v i s i o n ,  I n f o r m a t i o n  Te c h n o l o g y  D i v i s i o n  a n d
F i n a n c i a l  I n s u r a n c e  D i v i s i o n ,  a n d  t h e
d e v e l o p m e n t  o f  p r o f e s s i o n  i n  the  f ie ld  on  f inance ,
a c c o u n t i n g ,  a n d  i n f o r m a t i o n  t e c h n o l o g y.

               Retai l  Operat ion Director
C o n d u c t s  s u p e r v i s i o n  o n  M o t o r  Ve h i c l e  D i v i s i o n ,
Non-moto r  Veh ic le  D i v i s ion ,  Spec ia l i zed  Marke t ing
D i v i s i o n ,  Ta k a f u l  B r a n c h  O f f i c e ,  R e t a i l  B r a n c h
O f f i c e s ,  a n d  t h e  d e v e l o p m e n t  o f  p r o f e s s i o n  i n
s e r v i c e s .
 

    Wo r k i n g  E f f e c t i v e n e s s  a n d
                Or ientat ion of  the Board
The Board conducts  a  regu la r  meet ing once a  week,
a n d  b a s e d  o n  t h e  a g e n d a  o f  e a c h  m e e t i n g ,  i t  i s
dec ided  wh ich  d i r ec to r / s  w i l l  have  to  a t t end .    The
B o a r d ’s  w o r k  p e r f o r m a n c e s  a r e  e v a l u a t e d  b y  t h e
s h a r e h o l d e r s ,  a n d  t h e  d i r e c t o r ’s  s a l a r i e s  a r e
dec ided  in  the  sha reho lde rs ’  gene ra l  mee t ing .  The
Boa rd ’s  sa l a r i e s  a r e  a round  Rp .  2  b i l l i on  pe r  yea r.



Pursuant to the Decree of the Board of Directors No. 005.DMA/2000,
the Company formed a team to be in charge of the procurement
of goods and services.The team is in charge of enhancing
supervision on the procedure of g o o d s  a n d  s e r v i c e s
procurement to ensure the proper implementation of the
procedure in keeping with the prevailing regulations. Team
members are officials who are not involved in the procurement
team.
 
Duties and Responsibilities of the Team:

•    To evaluate any requests from working units for
procurement of goods and services.

•    To give recommendations to the Board whether to
approve or decline any requests for the procurement
of goods and services.

•   The team is responsible to the Board and is obligated
to write a report to the Board.

The Team holds the following duties and responsibilities:
•   To assist the Board in exercising their authority

regarding administrative sanctions by giving opinions,
suggestions and recommendations to the Board so
that proper sanctions can be imposed on the employee
who violates Company regulations; in this case the
minimum penalty would be withholding employee
promotion.

•   To assist the Board in exercising their authority
regarding employee’s appeal on administrative
sanctions imposed on them.  In this regard, the team
would give the Board their opinions, suggestions and
recommendations on proper sanctions imposed on
the employee who has violated Company regulations
before and has already received sanctions.  The most
severe sanction would be employee demotion or
termination.

Composition of Team :
Chairman :   Company Secretary
Members :   -   Permanent members:
                    Head of Human Resource Division,
                     Head of Internal Control Division, Head of Law

Bureau.
-  Non-permanent members:

5 Division heads / relating units who are
appointed in the meeting attended by
Cha i rman,  Secretar y  and permanent
members.

-      Secretary, who is not a member of the team
An employee from HRD Division / Law Bureau
who is appointed by the Board.
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Memenuhi ketentuan dalam SK Menteri BUMN No. Kep.
103/MBU/2003 tentang pembentukan Komite Audit bagi BUMN,
maka Asuransi Jasindo telah membentuk Komite Audit pada tanggal
31 Januari 2003 untuk masa kerja satu tahun dan dapat diperpanjang
setiap tahun.
 
Jabatan Ketua Komite Audit dirangkap oleh Komisaris Independen
Perusahaan yaitu Drs.R. Moch Atlap Noor Syamsoe dengan anggota-
anggota Drs. Yulias Kurai seorang pensiunan BPKP dan Drs. Salim
Siagian MBA, seorang staf pengajar di FEUI.
 
Tugas dan tanggungjawab Komite Audit adalah:

• Men i la i  pe laksanaan keg ia tan  dan has i l  aud i t
Sa tuan  Pengawasan Intern (SPI)  maupun audit
eksternal sehingga dapat dicegah pelaksanaan dan
p e l a p o r a n  y a n g  t i d a k  memenuhi standar.

• M e m b e r i k a n  r e k o m e n d a s i  m e n g e n a i
penyempurnaan sistem pengendalian manajemen
perusahaan serta pelaksanaannya.

• Memast ikan bahwa prosedur  rev iew terhadap
segala informasi yang dikeluarkan oleh BUMN telah 
berjalan dengan baik.

• M e n g i d e n t i f i k a s i  h a l - h a l  y a n g  m e m e r l u k a n
perhatian komisaris.

• Melaksanakan tugas lain yang diberikan komisaris
sepanjang masih dalam lingkup tugas dan kewajiban
komisaris.

Total pembayaran honor komite audit untuk 1 tahun sekitar Rp108
juta

Auditor Eksternal
Untuk pelaksanaan audit umum Laporan Keuangan Perusahaan
Tahun Buku 2004, Perusahaan menunjuk kembali Kantor Akuntan
Publik Soejatna, Mulyana & Rekan sebagai auditor eksternal 
sebagaimana penunjukan pada tahun sebelumnya. Adapun ruang
lingkup pekerjaan auditor eksternal adalah :

• Melaksanakan audit umum atas Laporan Keuangan
PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) tahun buku 2004.

• Melakukan eva luas i  k iner ja  PT.  Asurans i  Jasa
Indonesia (Persero) sesuai Surat Keputusan Menteri
Keuangan RI No. 826/KMK.013/1992 tanggal 24 Juli
1992 dan Laporan RBC sesuai SK Menteri Keuangan RI
No. 424/KMK.107/2003 untuk tahun buku 2004.

• Melakukan audit umum atas Pengelolaan Program
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) PT. Asuransi
Jasa Indonesia (Persero) untuk tahun buku 2004

• Melakukan Audit Kepatuhan atas perundang-undangan
dan pengendalian intern.

Sesuai dengan perjanjian pihak perusahaan mengeluarkan biaya atas
pekerjaan audit tersebut sebesar Rp 299.750.000 termasuk PPN Jasa
10%.

Berdasarkan SK Direksi No. 005.DMA/2000 telah dibentuk Tim
Pengadaan Aktiva/Barang dan Jasa Perusahaan dengan tujuan
meningkatkan pengawasan terhadap prosedur pengadaan barang
dan jasa  agar pelaksanaannya sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Keanggotaan tim ini terdiri dari pejabat di luar unit kerja
yang mengelola pengadaan barang dan jasa.
 
Tugas dan tanggungjawab tim :

• Melakukan peni la ian atas set iap permintaan
pengadaan aktiva/barang dan jasa perusahaan dari
unit kerja.

• Memberikan rekomendasi kepada Direksi untuk
menyetu ju i  a tau menolak suatu permintaan
pengadaan aktiva/barang dan jasa perusahaan.

• Tim bertanggungjawab kepada Direksi dan wajib
membuat laporan.

Tim ini mempunyai tugas dan tanggungjawab sebagai berikut :
  • Membantu Direksi dalam proses pemberian sanksi

administratif  yang menjadi wewenang Direksi,
dengan jalan memberikan pendapat, saran dan
usulan mengenai sanksi administratif yang patut
dikenakan terhadap karyawan yang melakukan
perbuatan pelanggaran yang diancam dengan sanksi
administratif  serendah-rendahnya Penundaan
Kenaikan Pangkat.

• Membantu Direksi dalam proses pemberikan
keputusan sanksi  administrat i f  pada t ingkat
banding yang menjadi wewenang Direksi dengan
jalan memberikan pendapat, saran dan usulan
mengenai sanksi yang patut dikenakan terhadap
karyawan yang sebelumnya telah diputus sanksi
administratif berupa demosi atau pemberhentian.

Susunan tim terdiri dari :
Ketua             : Sekretaris Perusahaan
Anggota         : - Anggota Tetap :  Kepala  Divisi  SDM,  Kepala

Divisi SPI, Kepala Biro hukum.
   - Anggota Tidak Tetap :
        5 (Lima) Kepala Divisi/Unit terkait yang ditunjuk

   dalam rapat bersama ketua, sekretaris dan
anggota tetap

        -  Sekretaris tidak merangkap anggota :
     Salah seorang karyawan pada Divisi SDM/Biro

   Hukum yang ditunjuk oleh Direksi.

 Uraian Tugas Dewan Komite Audit Duties of Audit Committee

Pursuant to the Decree of Minister for State-Owned Companies
number Kep:103/MBU/2003 concerning the formation of Audit
Committee for State-Owned Companies, Asuransi Jasindo formed
an audit committee on 31 January 2003 for a one-year working period,
extendable every year.

The position of Chairman of the Audit Committee is held by
Drs. R. Moch. Atlap Noor Syamsoe who is also Independent
Commissioner of the Company.  Committee members are Drs. Yulias
Kurai, a retiree from BPKP (Audit Board of the Republic of Indonesia)
and Drs. Salim Siagian, MBA, FEUI (Economic Faculty of University
of Indonesia) teaching staff.

Duties and Responsibilities of Audit Committee
•   To evaluate the activities and auditing results of the

Internal Audit as well as independent auditors to avoid
any implementation or reporting which does not meet
the required standards.

•   To give recommendations on the improvement of the
Company management  cont ro l  system and i ts
implementation.

•    To ensure that the procedure of reviewing information
coming from state-owned companies is properly carried
out.

•   To identify any matters which must be brought to the
commissioners’ attention.

•    To  e x e c u t e  a n y  o t h e r  t a s k  e n t r u s t e d  b y  t h e
commissioners provided the tasks are still within the
commissioner’s scope of duties and obligations.

The total amount of honorarium of the Audit Committee is
Rp. 108 million a year.

Independent Auditors
To conduct the general auditing of the Company Financial Report for
2004, as in 2003, the Company re-appointed Soejatna, Mulyana &
Partners Public Accountants Office as its independent auditors. The
scope of work of independent auditors is:

•   To conduct general auditing on PT. Asuransi Jasa
Indonesia Financial Report for 2004.

•   To evaluate the performances of PT. Asuransi Jasa
Indonesia pursuant to the Decree of the Finance Minister
of the Republic of Indonesia No: 826/KMK.013/1992
dated 24 July 1992 and RBC Report based on the Decree
of Finance Minister of the Republic of Indonesia
No. 1424/KMK/107/2003 for 2004.

•   To conduct general auditing on the implementation of
Partnership and Community Development Programs
carried out by the Company in 2004.

•    To conduct auditing on the Company’s compliance with
laws and the internal control.

The auditing work cost the Company Rp. 299,750,000 inclusive of
10% VAT.

Tim Pengadaan Aktiva/Barang dan Jasa
Perusahaan Goods and Services Procurement Team

Tim Tetap Penelitian Karyawan
Permanent Team for Evaluating

Employees Conduct
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Sebagai implementasi dari Keputusan Menteri Keuangan
RI No. 45/KMK.06/2003 tanggal 30 Januari 2003 mengenai Prinsip
Mengenal Nasabah (PMN),  maka Perusahaan telah menetapkan
Biro Manajemen Mutu Pelayanan (BMMP) sebagai Unit Kerja
Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah (UKPN). Penetapan ini
dikukuhkan dengan SK Direksi No. 017/DMA/2003 tertanggal 27
Juni 2003.

Prinsip Mengenal Nasabah bertujuan mengenal profil nasabah
dan mengidentifikasi transaksi yang mencurigakan dan selanjutnya
melaporkan kepada Menteri  Keuangan atau kepada Kepala Pusat
Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK). Pelaporan
transaksi yang mencurigakan tersebut bersifat rahasia.

Bagi Asuransi Jasindo yang bergerak di bidang asuransi kerugian
umum, PMN  terdiri dari :

• Kebijakan dan prosedur penerimaan dan identifikasi
nasabah.

• P e m a n t a u a n  p e r i k a t a n  /  p o l i s  n a s a b a h  d a n
transaksi nasabah, serta

• Kebijakan dan prosedur manajemen risiko.

Upaya-upaya yang telah dilakukan dalam implementasi Prinsip
Mengenal Nasabah antara lain :

a.  Pembentukan Kelompok Kerja (Pokja) di semua unit
kerja di Kantor Pusat dan penunjukan pejabat PMN di
kantor-kantor cabang.

b.  Penyusunan Buku Pedoman PMN, yang te lah
didistribusikan ke semua Kantor Cabang dan Divisi-
divisi di Kantor Pusat.

c.  Sosialisasi PMN ke kantor-kantor cabang Asuransi
Jasindo.

d.  Selalu memberikan materi tentang PMN pada setiap
pelatihan karyawan yang diadakan oleh Divisi SDM.

Sekretaris Perusahaan bertugas sebagai fasilitator dan mediator

yang menjembatani kepentingan perusahaan dengan pihak ekstern

maupun intern. Adapaun fungsi yang dijalankan antara lain adalah

:

• Melakukan sosialisasi Asuransi Jasindo kepada publik.

• Sebagai mediator pihak manajemen dengan publik.

• Menganalisa dan memberikan opini hukum atas.

masalah-masalah l it igasi dan non-lit igasi.

• Menangani perkara yang masuk ke pengadilan.

• Menjaga, memelihara dan mengoptimalkan aset

perusahaan.

• Menyimpan dan memperbarui dokumen penting 

perusahaan.

Tugas dan Tanggungjawab
Sekretaris Perusahaan

Duties and Responsibilities of
Company Secretary

Company Secretary is in charge as a facilitator or a mediator
combining the interests of the Company with those of external
and internal parties.
The Company Secretary’s functions include:

• Communicating Asuransi Jasindo to the public.
•    As a mediator between the management and the

public.
•   Analyzing and offering legal opinions on matters

concerning litigation and non-litigation.
•   Dealing with lawsuits already registered to the court.
•   Keeping, maintaining and optimizing Company

assets.
•   F i l i ng  and  upda t i ng  Company ’s  impor t an t

documents.

Pursuant to  the  Indones ian  F inance Min is te r  Decree
No: 45/KMK.06/2003 dated 30 January 2003 on Know-Your-
Customer Principle, Asuransi Jasindo has assigned its Service
Qua l i t y  Managemen t  Bu r eau  as  Task  Fo rce  fo r  t he
implementation of the Principle. For this purpose, the Board
issued a decree No: 017/DMA/2003 dated 27 June 2003.

The Know-Your-Customer  Principle aims to know the customer
profile and identify suspicious transactions and submit
corresponding reports to the Minister of Finance or the Head of
 Financial Transaction Report and Analysis Center (PPATK). Such
a report is confidential.

For Asuransi Jasindo operating in general insurance, KYC Principle
consists of :

•  Po l icy  and procedure  on  the  acceptance and
identification of its customers.

•   The monitoring of customer’s agreement/policy and
transaction.

•  Policy and procedure on risk management

In implement ing KYC Principle,  the Company has made
such efforts as:

a.  Establishing Task Force in all Head Office working
units and appointing officials in branch offices in charge
of KYC Principle.

b. Distributing KYC Principle guide book to all branch offices
and all Head Office divisions.

c.  Communicating KYC Principle to Company’s branch
offices.

d.  Providing employees with information on KYC Principle 
at every training organized by Human Resource Division.

Untuk membantu tugas Direksi dalam menjalankan fungsi
pengawasan terhadap kegiatan operasional perusahaan telah
dibentuk Divisi Satuan Pengawas Intern (SPI) dimaksudkan.
 
Divisi SPI menjalankan fungsi :

1. Me lakukan  eva luas i  keg ia tan  o rgan isas i  un tuk
membantu  e fek t i f i t as  dan  pen ingka tan  s i s tem
pengendalian intern.

2. Menjalankan fungsi sebagai perangkat pemantau
b a g i  m a n a j e m e n  u n t u k  m e n g e t a h u i  a p a k a h
keb i j aksanaan  perusahaan sudah d i laksanakan
sesuai sistem prosedur dan ketentuan yang berlaku.

Pengawasan dan
Pengendalian Internal

 Internal Control and
Supervision

To assist the Board in supervising Company’s operational
activities, an Internal Audit Division has been formed.

The Functions of the Internal Audit Division are:
1.   To eva luate  organ izat iona l  act iv i t ies  for  the

effectiveness and improvement of internal control
systems.

2.  As a control tool for the management to make sure
that Company policies are properly implemented
based on the prevailing procedures and regulations.

Tugas Divisi Satuan Pengawasan Internal (SPI):
1.  Pen ingkatan Tata  Ke lo la  Perusahaan yang Ba ik

(GCG), yaitu Revisi Statement of Corporate Intent
tahun 2004-2006, dan persiapan Assessment GCG.

2.  Pelaksanaan audit secara rutin yang menitikberatkan
pada  aud i t  ope ras iona l  dan  finansial atas setiap
pelaksanaan audit.

3.   Melakukan evaluasi kinerja Kantor Cabang / Unit-unit
Kantor Pusat baik pada saat desk audit maupun pada
saat on the spot, antara lain :
·   Pencapaian target produksi
·   P e n g k a j i a n  a t a s  r e a l i s a s i  b i a y a  y a n g  dapat

dikendalikan (controllable cost)
·   Evaluasi  atas ef is iensi  kegiatan oleh uni t-uni t

Kantor Pusat dan Kantor Cabang.
4. Mon i to r i ng  t i ndak  l an ju t  a tas  has i l  aud i t  yang

te lah  d i lakukan pada tahun ber ja lan ser ta  has i l
a u d i t  t a h u n  s e b e l u m n y a  y a n g  d i n y a t a k a n
t u n t a s ,  s a m p a i  permasalahan dapat dinyatakan
“TUNTAS”.

Sampai dengan tahun 2004  jumlah sumber daya manusia yang
ada di Divisi SPI berjumlah 17 orang (7 orang diantaranya adalah
spesialis).

Beberapa program kerja penting yang telah dilaksanakan
selama tahun 2004  :

1. Melakukan Desk Audit atas laporan keungan / dokumen-
dokumen yang diterima dari Kantor Cabang.

2. Melaksanakan Program Kerja Pemeriksaan Tahunan atas
36 objek pemeriksaaan.

3. Melaksanakan Program non-PKPT atas 2  ob jek
pemeriksaan

4. Memberikan masukan usulan penyempurnaan peraturan
dan pelaksanaan di unit-unit Kantor Pusat dan Kantor
Cabang

Duties of the Internal Audit Division
1. To enhance the proper implementation of GCG (Good

Corporate Governance) through Revision of  Statement
of Corporate Intent 2004 – 2006, and the preparation
of GCG Assessment.

2. To conduct routine auditing focusing on operational
and financial matters on each audit.

3.  To conduct performance evaluation on Branch Offices
/ Units in Head Office during desk – and on-the-
spot auditing, covering such matters as:
•  the attainment of production targets
•  a review on the realization of controllable costs
•  the evaluation on the efficiency of activities by
   Head Office and Branch Offices

4.    To monitor the follow-up action on auditing results of
the year under review, and of the prior year in which
necessary action had been taken, and to see to it that
a l l  mat ters  were fu l l y  a t tended to  and dea l t
with accordingly.

In 2004, the human resource in the Internal Audit Division consist
of 17 people (including 7 specialists)..

Several major work programs carried out in 2004 :

1. Conducting Desk Audit on financial reports/documents
received from Branch Offices.

2. Conducting Annual Audit Working Program on 36 audit
objects.

3. Conducting  non-PKPT Program on 2 Audit objects.
4. Submit t ing recommendat ions for  regulat ion

improvements and implementation for the working units
at the Head Office and Branch Offices.

Risiko Teknis
Potensi kerugian yang dihadapi serta pengelolaan risiko yang
telah dilakukan Asuransi Jasindo saat ini  dari aspek teknis
(operasional) dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

Technical Risk
In terms of potential loss and the management of risks carried out
by Asuransi Jasindo in anticipation of the loss, from the technical
aspect the risks can be classified as:

Pengelompokan bidang usaha PT. Asuransi Jasa Indonesia dalam
jasa asuransi umum (non-life) yang lebih bersifat “unpredictable”
menjadikan  Asuransi Jasindo memiliki potensi kerugian yang
sangat besar dibanding perusahaan Asuransi Jiwa. Kerugian yang
mungkin timbul dalam pengelolaan usaha dapat bersumber dari
risiko internal maupun eksternal yang dihadapi perusahaan.

Pengelolaan Risiko Perusahaan Company Risk Management

As a general insurance company, PT. Asuransi Jasa Indonesia

faces bigger risks of loss than those faced by a life – insurance

company.  The risks may derive from either internal or external

factors.

Unit Kerja Penerapan Prinsip
Mengenal Nasabah (UKPN) Know-Your-Customer Task Force



Law Risks
As a law entity, the Company cannot be free from lawsuits, and

the resulted loss may bring a large impact on its operations.

         

Besides controllable risks, the Company also faces uncontrollable

risks such as political and economic risks, earthquake risk, and

social risk which will bring an indirect impact on the Company’s

existence.
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Risiko Hukum
Sebagai suatu entitas hukum, perusahaan tidak terlepas dari
kemungkinan adanya tuntutan hukum. Kerugian yang mungkin
ditimbulkan oleh adanya tuntutan tersebut dapat berakibat sangat
besar.
 
Disamping risiko yang dapat dikendalikan tersebut (controllable)
diatas perusahaan juga menghadapi risiko-risiko lainnya yang
tidak dapat dikendalikan (uncontrollable) seperti: risiko politik,
ekonomi, bencana alam, sosial yang secara tidak langsung
juga sangat berpengaruh terhadap kelangsungan perusahaan.

a. Global Risks.
Global risks bersumber dari perubahan lingkungan
serta  catastrophe risks serta perkembangan teknologi
dan politik yang dapat mempengaruhi claim trends.

b. Production Risks.
R i s i k o  d i m a n a  p e r u s a h a a n  t i d a k  m a m p u
menghasilkan pendapatan berdasarkan operational
cost  yang te lah  diproyeksikan. Besarnya biaya
underwriting dipengaruhi meningkatnya biaya yang
bersifat uncontrollable seperti premi reasuransi, dan
klaim.

c. Marketing Risks.
Risiko kegagalan menjual produk juga dipengaruhi
oleh kondisi ekonomi dan dan politik seperti currency
rate, pembatasan kegiatan usaha untuk regional tertentu.

d. Technical operating risks.
Risiko kekeliruan dalam penilaian risiko (incorrect
risk assesment) seperti penetapan tariff dan penyebaran
risiko (risk spreading).

e. Reinsurance risks.
Risiko ketidakmampuan reasuradur dalam memenuhi
kewa j iban  kepada Jas indo sebaga i  re insured
berkaitan dengan transaksi atau kontrak reasuransi.

f.  Shortage capacity risks.
Risiko berkurangnya kapasitas reasuransi dalam
memberikan dukungan atas setiap akseptasi yang
diterima.

g. Unbalanced portfolio risks.
Ketidakseimbangan portofolio bisnis akan dapat
mengakibatkan gangguan terhadap sustainability
perusahaan.

Upaya-upaya yang telah dilakukan dalam mengurangi risiko usaha
dari aspek teknis:

a. Penetapan kebijakan underwriting dan operasional 
yang hati-hati (sound & prudent underwriting).

b.  Penga tu ran  p rogram reasu rans i  yang  sesua i
dengan portofolio bisnis dan kondisi pasar reasuransi.

c.  Kerjasama dengan reasuradur profesional yang memiliki
r e p u t a s i  k e u a n g a n  y a n g  s a n g a t  b a i k  s e r t a
melakukan monitoring kinerja reasuradur secara
berkelanjutan.

d.  Pembentukan cadangan teknis yang cukup.
e.  Lebih fokus dalam penggarapan portofolio yang memiliki

bilangan besar.
f.   Pengimplementasian konsep “enterprise-wide risk

management” yang luas dan terpadu dengan salah
satu tujuannya adalah untuk mengidentifikasi risiko-
risiko perusahaan, mengukur dan mengatasinya pada 
tingkatan tertentu.

a.  Global risks

These risks arise from any changes in the environment

and catastrophic events as well as technological and

political developments which may influence claim trends.

b. Production risks

Risks arising from Company’s inability to gain income

based on the projected operating cost.  Underwriting

cost depends on uncontrollable cost such as reinsurance

premiums and claims.

c.  Marketing risks

Risks arising from the failure in selling products due to

economic and political conditions such as currency

rates and limitations to conduct business in certain

regions.

d.  Technical operating risks

Risks arising from incorrect risk assessment such as

the fixing of tariffs and risk spreading.

e.  Reinsurance risks

Risks arising from reinsurer’s inability to fulfill their

obligations to Asuransi Jasindo as the insured, regarding

transactions or reinsurance contracts.

f.   Shortage capacity risks

Risks arising from the declining capacity of reinsurance

companies in backing up accepted risks.

g.  Unbalanced portfolio risks

Risks arising from any imbalance in business portfolio

that may affect company’s sustainability.

To minimize business risks from the technical aspect, the following

efforts have been made:

a.   Implementing sound and prudent underwriting policy

b.  Designing insurance programs based on the Company’s

business portfolio and reinsurance market conditions.

c.  Establishing a cooperation with professional reinsurers

who have excellent financial reputation and keep

monitoring the reinsurer’s performance.

d.  Providing sufficient technical reserves.

e.  Focusing on business portfolio that offers a higher value.

f.   Implementing a wide and integrated.  “enterprise-wide

risk management” aimed at among others identifying

and measuring risks and dealing with them on certain

levels. .

Risiko Keuangan
Potensi kerugian yang dihadapi serta pengelolaan risiko yang
telah dilakukan Jasindo saat ini  dari aspek keuangan dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

a.  Risiko fluktuasi nilai tukar mata uang
Mencakup risiko-risiko seperti tingginya volatilitas
nilai tukar, ketidaktepatan dalam penetapan nilai
tukar, keterbatasan dan mahalnya sarana lindung nilai,
dan lain sebagainya.

b.  Risiko cashflow
Mencakup hal-hal seperti: tingginya outstanding premi,
keterlambatan penerimaan premi, meningkatnya
permintan cicilan premi reasuransi,keterlambatan
penerimaan recovery claim dan sejenisnya.

c.  Risiko suku bunga
Mencakup: rendahnya hasil investasi dan sebagainya.

d.  Risiko ketidakcukupan modal
Antara lain: tidak tercapainya target Risk Based
Capital (RBC), berkurangnya kemampuan akseptasi
dan lain sebagainya.

e.  Risiko Investasi
Antara lain: portofolio investasi yang buruk, kesalahan
penempatan investasi dan lain sebagainya.

 

Financial Risks
To anticipate the risks of potential loss, the Company has carried

out risk management.  From the financial aspect, the risks can be

identified as:

a.   Risks arising from the fluctuation in exchange rates.

The risks include high volatility of exchange rate,

inaccuracy of fixing exchange rates, the limitation and

high cost of hedging, etc.

  b.  Cash flow risks

The risks include high outstanding premiums, late

premium collection, higher demand for reinsurance

premium installments, late collection of claims recovery.

c.  Interest risks

The risks include low investment yield.

d.  Lack of capital risks

The risks include company’s failure to reach RBC 

ratio and its lack of ability to accept risks.

e.  Investment risks

The r isks include bad investment portfol io and

inappropriate investment placements.

Upaya-upaya yang telah dilakukan dalam pengelolaan

risiko usaha dari aspek keuangan:

a.  Selalu menjaga tingkat inkasso ratio diatas 75%.

b.  Me lakukan  penge lo laan  kesehatan  keuangan

berdasarkan aturan-aturan yag telah ditetapkan oleh

Menteri Keuangan melalui KMK No.424/KMK.06/2003

tentang kesehatan keuangan perusahaan asuransi dan

reasuransi.

c.  Mencari alternatif-alternatif asuransi yang dapat

memberikan hasil yang lebih baik dengan tetap

memperhitungkan risiko.

To deal with business risks from the financial aspect, the

following endeavors have been made:

a.   Keeping the level of collection ratio above 75%.

b.   Conducting financial health management based on

F i n a n c e  M i n i s t e r ’ s  r e g u l a t i o n s  K M K

No.424/KMK.06/2003 regarding the financial health of

insurance and reinsurance companies.

c. Finding insurance alternatives for better results at the

lowest possible risks.
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Penyebaran informasi kepada semua Stakeholder merupakan
bagian penting dari peningkatan  prinsip transparansi informasi
secara internal dan eksternal, yang diharapkan membantu menjaga
dan meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan persepsi positif
dari para stakeholder terhadap kebijakan dan kegiatan Asuransi
Jasindo. Selain menerbitkan publikasi Laporan Keuangan Tahunan
melalui media massa cetak nasional, juga memanfaatkan teknologi
informasi dan media cetak lainnya sebagai sarana penyebaran
informasi dan promosi bagi perusahaan, antara lain melalui :

• Situs internet www.jasindo.co.id
• Majalah internal Kalawarta
• Buletin Jasindo News
• Situs internal (intranet) Divisi SDM Asuransi Jasindo.

Media Penyebaran Informasi Information Media

Disseminating information to all Stakeholders aimed at increasing
information transparency internally and externally is necessary so
that they will have more knowledge, better understanding and
more positive perceptions of Asuransi Jasindo’s policies and
activities.  In addition to publishing Annual Reports, the Company
takes advantage of information technology and other forms of
printing media as a tool in disseminating information and promoting
the Company, such as:

•      Website www.jasindo.co.id
•      Kalawarta internal magazine
•      Jasindo news bulletin
•     Jasindo Intranet

Program Kemitraan dan
Bina Lingkungan

Partnership and Community
Development Programs

Sebagai wujud kepedulian perusahaan
terhadap lingkungan, pemerintah telah
menetapkan dalam SK Menteri Keuangan
No. 316/KMK.016/1994 dan Keputusan
Menteri BUMN No. 236/MBU/2003
mengenai pembentukan Unit Khusus
untuk mengelola Program Kemitraan dan
Bina Lingkungan di setiap perusahaan
BUMN.
 
Untuk pengembangan komunitas
PT. Asuransi Jasa Indonesia semenjak
tahun 1992 telah memulai program kemitraan dengan pengusaha
lemah sejak tahun 1992 dan sampai dengan tahun 2004 melalui
program ini telah dibina sebanyak 768 mitra binaan dengan jumlah
dana yang telah disalurkan sebesar Rp. 14.190.125.000,- dengan
penetapan wilayah binaan yang sudah dibina  mencapai 17
propinsi. Dan sampai saat ini pengembangan dan perbaikan atas
program ini terus dilakukan.
 
Untuk pembinaan lingkungan di bidang kesehatan dan keamanan
selama tahun 2004 juga telah direalisasikan bantuan antara lain:

-   Bantuan kepada korban gempa bumi dan tsunami 
di Nanggroe Aceh Darussalam sebesar Rp. 250.000.000,-

-   Bantuan Pendidikan atau Pelatihan:
a.  Rehabil i tasi SDN daerah Jambi sebesar

Rp. 11.538.500,-
b.  Rehabilitasi ruang lab SDN Cipinang Muara – Jakarta

sebesar Rp. 13.500.000,-
-  Bantuan Peningkatan Kesehatan:

a.  Bhakti Sosial BUMN “Lebaran Fair” di Bandung
sebesar Rp. 10.000.000,-

b.  Pembagian sembako untuk kaum dhuafa sebesar 
Rp.10.000.000,-

-  Bantuan pengembangan prasarana dan sarana umum :
a.  Bantuan dana untuk rehabilitasi Mesjid Al-Ikhwan

di Jambi sebesar Rp. 8.250.000,-
b. Bantuan dana untuk peningkatan keamanan bagi

Polsek Pancoran Jakarta sebesar Rp. 14.000.000,-
 
Disamping program tersebut PT. Asuransi Jasa Indonesia juga
memiliki Binrohis Asuransi Jasindo. Berbagai kegiatan sosial telah
dilaksanakan oleh Binrohis Asuransi Jasindo antara lain berupa
penyaluran zakat berupa penyaluran paket
sembako, bantuan pendidikan, santunan
korban kebakaran, pemberian beasiswa
dan lain sebagainya. Selama tahun 2004 
Binrohis Asuransi Jasindo telah menyalurkan
zakat berupa beasiswa bagi ± 80 orang
siswa SD sampai dengan SMA .Disamping
itu dengan mempergunakan dana dari infaq
dan shodaqoh yang dikumpulkan, Binrohis
juga telah dapat membiayai pengeluaran
rutin untuk pelaksanaan ibadah dan
pengembangan sarana ibadah.

In view of companies’ concern about
community development, the
government has issued Finance
Minister Decree No.316/KMK
016/1994 and Decision of State-owned
c o m p a n i e s  M i n i s t e r
No.236/MBU/2003 regarding the
establishment of a Special Unit to
manage Partnership and Community
Development Programs by each State-
owned Company.

For community development, PT. Asuransi Jasa Indonesia has
since 1992 carried out Partnership Program to help small business
entrepreneurs as the Company’s business partners, and up to
2004 Asuransi Jasindo had contributed assistance to 768
partners/entrepreneurs in 17 provinces, amounting to Rp.
14,190,125,000. The Company has to date continued  to develop
and improve the program.

For community development in health and security affairs in 2004
the Company contributed funds as follows:

-  For earthquake and tsunami victims in Nanggroe Aceh
Darussalam, Rp. 250,000,000.

-   For education or trainings
a.  Rehabilitation of state elementary school,

Rp. 11,538,500.
b. Rehabilitation of Cipinang Muara, Jakarta state

elementary school lab, Rp. 13,500,000.
-  For healthcare

a. Social activity “Lebaran Fair” organized by state-
owned companies in Bandung, Rp. 10,000,000.

b. Food for the poor, Rp. 10,000,000.
-   For Public facilities and infrastructures

a.   Al-Ikhwan mosque in Jambi, Rp. 8,250,000.
b. Security improvement of Pancoran Police Precinct,

Rp. 14,000,000.
 
Apart from the above programs, PT. Asuransi Jasa Indonesia has
formed Binrohis Asuransi Jasindo.  So far Binrohis has carried

out social activities like donating zakat
in the form of basic food commodities,
educational aids, donations for fire
victims and scholarships.  During 2004 
Binrohis donated zakat in the form of
scholarships for some 80 elementary to
senior  h igh-school  students.
Furthermore, from infaq and shodaqoh,
Binrohis has been able to finance routine
expenses for religious affairs and religious
facilities.
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Dalam menjalankan semua kegiatan operasional usahanya,
PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) senantiasa menerapkan
prinsip “Utmost Goodfaith” sebagai prinsip dasar dalam bisnis
asuransi. Prinsip tersebut mutlak diperlukan demi menjaga
kepercayaan korporasi maupun individual dari para nasabah,
mitra usaha, pemegang saham dan stakeholder pada umumnya. 
Implementasi prinsip tersebut selaras dan  sinergi dengan prinsip-
prinsip tata-kelola perusahaan yang baik (Good Corporate
Governance), Prinsip Mengenal Nasabah, dan Budaya Perusahaan
yang telah dibakukan dan disosialisasikan ke segenap jajaran
Asuransi Jasindo.
 
Kebijakan etika perusahaan antara lain meliputi:

• Menjunjung tinggi secara konsisten kepatuhan terhadap
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

• Memberikan kontribusi positif kepada lingkungan sosial
perusahaan, antara lain melalui Program Kemitraan
& Bina L ingkungan,  bakt i  sosia l  dan bantuan
kemanusiaan.

• Selalu konsisten menerapkan prinsip prudent 
underwiriting dan kehati-hatian (conservatism).

Penerapan etika perusahaan secara berkesinambungan merupakan
sumbangsih tersendiri Asuransi Jasindo terhadap penciptaan
iklim berusaha yang sehat dan kondusif.

Etika Perusahaan Corporate Ethics

In running its operational activities, PT. Asuransi Jasa Indonesia
has faithfully applied the “Utmost Good Faith” as a basic
principle of insurance business.  This principle is absolutely
needed to keep the confidence of both the corporate and
individual customers, business partners, shareholders, and
stake-holders in general.  Furthermore this principle runs in
parallel with Good Corporate Governance, Know-Your-
Customer and Corporate Culture which have been standardized
and communicated to all employees.

Corporate ethics have been implemented by among others:
•  Consistently complying with the prevailing laws and

regulations.
•   Giving positive contribution to the Company’s social

environment through such activities as Partnership and
Community Development Program, social activity as
well as humanitarian aid.

•   Consistently implementing prudent underwriting and
conservatism.

For Asuransi Jasindo the implementation of Company ethics
serves as its contribution towards a sound and conducive business
climate. 
 

Sebagai perwujudan  pengakuan hak-hak karyawan, melalui SK.
Dirjen Pembinaan Hubungan Industrial NO. KEP. 49/PHI/PK/2004
tanggal  31 Mei 2004 telah dibuat sebuah Perjanjian Kerja Bersama
antara perusahaan dengan Serikat Karyawan. Didalam Perjanjian
tersebut sudah mengatur segala aspek mengenai hubungan
antara perusahaan dengan karyawan yang antara lain mengenai
hak-hak dan kewajiban-kewajiban dari masing-masing pihak.

Dari aspek persamaan kesempatan perusahaan telah membuka
peluang bagi setiap karyawan untuk pengembangan diri yang
mencakup pendidikan dan karir. Untuk bidang pendidikan
perusahaan memberikan kesempatan bagi setiap karyawan untuk
mengikuti antara lain Ujian Sertifikasi Profesi tingkat nasional
maupun internasional dan melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi.

In recognition to  the rights of employee of PT. Asuransi Jasa
Indonesia, a Joint Working Agreement between the company and
the Employee Union has been signed legally based on the Decree
of the Director General of Industrial Relations NO. KEP.
49/PHI/PK/2004 dated May 31, 2004. The Agreement has set
regulations on all relation aspects between the company and
employees  including rights and obligation of respective parties.

In term of equal opportunities, the company has offered  every
employee opportunity for self-development in personal education
and career. In term of education, the company provided employees
with opportunities for participation in Professional Certification
test of either national or international levels and continue education
in a higher level.

Persamaan Hak-hak Karyawan dan
persamaan kesempatan Employee Opportunity and Rights Equality
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